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ABSTRAK  
Nama   : Khairun Nisa  
Nim    : 39154053 
Fakultas/Jurusan   : FITK/IPS 
Dosen pembimbing I   : Dr. Rusydi Ananda, M,Pd 
Dosen Pembimbing II    : Syarbaini Saleh, S.Sos, M.Si 
Judul Skripsi  :Dampak Perceraian Terhadap 
Kehidupan Sosial Anak di MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin 
Tahun Ajaran 2019/2020 
Kata Kunci : Perceraian, Kehidupan Sosial Anak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perceraian orang tua 
terhadap kehidupan sosial anak disekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin 
Serdang Bedagai. Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) Bagaimana perilaku 
anak “broken home” dalam interaksi sosial disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai 
Cermin? 2) Bagaimana peran guru dan pihak sekolah dalam mengatasi perilaku 
anak “ broken home” disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin? 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, 
Subjek penelitian berjumlah delapan orang, yaitu anak-anak yang mempunyai 
latar belakang masalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang akan 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarik kesimpulan. 
 Hasil dalam penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: 1) salah satu 
terjadinya penyebab suatu perceraian didalam keluarga adalah keuangan dalam 
keluarga, yaitu kekurangan ekonomi, biaya kehidupan tidak tercukupi, dan banyak 
para suami suka berjudi pulang malam dan pemabuk, maka terjadilah perpisahan. 
2) dampak dari perceraian orang tua terhadap anak-anak sangat berpengaruh, anak 
tidak percaya akan dirinya, anak mulai tidak memiliki tujuan hidup, 
mementingkan diri sendiri. 3) perilaku anak dan interaksi sosial disekolah sangat 
tidak baik. Anak tidak memperhatikan seragam sekolah karena ada yang tinggal 
bersama nenek, ada yang tinggal bersama ayah, dan ada yang memang tidak 
peduli akan kebersihan seragam sekolah. 4) cara belajar anak yang berlatar 
belakang masalah tidak sepenuhnya dikerjakan, mereka hanya datang duduk dan 
kemudian pulang, mereka tidak mengerjakan tugas dirumah, mereka tidak 
membuat latihan disekolah, hanya dengan guru-guru yang ditakutinya dia bisa 
mengerjakan latihan disekolah. 5) ada anak yang berlatar belakang masalah 
memiliki perilaku yang baik, sopan kepada guru, teman dan kakak kelas. Anak ini 
juga memperhatikan seragam sekolah dengan sangat baik, dan membuat tugas-
 
 
ii 
 
tugas dirumah, melakukan apa yang diperintahkan guru. 6) peran guru terhadap 
anak yang berlatar belakang masalah sangat penting, dan pihak sekolah tidak 
memberikan perhatian khusus untuk anak yang berlatar belakang masalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hakekat pembangunan ialah membangunan manusia Indonesia seutuhnya 
yang dalam mencakup pembangunan kepribadian, kesejahteraan jasmani serta 
ketentraman kehidupan manusia sebagai makhluk Tuhan. Manusia sebagai 
makhluk sosial yang mempunyai derajat paling tinggi dari pada makhluk ciptaan 
Tuhan. Manusia dibekali fikiran, akal, budi serta nafsu supaya manusia itu dapat 
mempertahankan kesejahteraan hidupnya serta dapat melangsungkan hidupnya 
serta dalam melangsungkan Pendidikan.1  
Menurut UU No. 20 / 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, tertera  
pengertian Pendidikan: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2 
Ikatan pendidikan sangat erat dengan sesuatu kehidupan yang didasari oleh 
keluarga yang dimulai dengan sebuah perkawinan.  
Perkawinan untuk membentuk rumah tangga sebagai salah satu unsur 
masyarakat pada awalnya diatur dalam banyak peraturan. Masa pluralisme hukum 
perkawinan, pengaturan didasarkan pada perbedaan golongan penduduk. 
                                                          
1 Badruddin Nasir, (2015) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perceraian 
(Jurnal Psikostudia Universitas Mulawarman, Vol.1, No.1/). Hal. 31-48. 
2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun 2003, Hal 7. 
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Menentukan golongan warga Eropa dan warga negara Indonesia, 
berdasarkan keturunan meraka Eropa disamakan bersama mereka yang berlaku 
kita Undang-undang Hukum Perdata, untuk golongan Timur (Cina) dan semua 
keturunan warga Cina  berlaku untuk ketentuan-ketentuan undang-undang Hukum 
Perdata yang begitu begitu sedikit perubahan. Dan bagi mereka warga Indonesia 
Timur lainnya berlaku Hukum adat mereka, bagi Indonesia yang beragama Islam 
bberlaku untuk mereka Hukum agama yang telah diamankan dalam Hukum adat 
Hukum Adat mereka. Oleh karena itu lahirlah Undang-undang No. 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan.3 
Menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 (pasal 1) Perkawinan 
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.4 Manusia diberikan Allah (Tuhan) 
kecenderungan seks (libido sekssualitass), sudah menjadi darah daging bagi kita, 
bahwa dua manusia akan menyukai lawan jenisnya, perumpuan dan laki-laki 
memiliki daya tarik untuk memenuhi sunnah Nabi, Islam adalah agama yang 
fitrah. Tuhan telah menyediakan wadah yang wajib untuk menyelenggarakan 
penyaluran kehidupan yang sesuai dengan derajat manusia. Pernikahan adalah 
jalan untuk kedua belah pihak meyampaikan naluri hati manusiawi, untuk 
memenuhi segala  nafsu syahwatnya agar bisa tetap memelihara keselamatan 
agama yang bersangkutan.  Apabila syahwat telah tidak terbendung lagi, bahkan 
untuk mencapai kejenjang pernikahan belum cukup umur,  sebelum memenuhi 
                                                          
3 Agus Hermanto, (2016), Larangan Perkawinan (Dari Fikih, Hukum Islam, 
Hingga Penerapannya Dalam Legislagi Perkawinan Indonesia), Yogyakarta: Lintang 
Rasa Aksara Books, Hal.8-9.  
4  Undang-Undang Tentang Perkawinan Nomer 1 Tahun 1974 Pasal 1 
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kebutuhan fanansial, bisa menahan diri dengan jalan berpuasa, mendekatkan 
kepada Allah dan bekerja keras untuk mencapai target untuk menikah diusia 
muda.5 
Allah SWT berfirman: 
                         
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zian itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (QS al-Israa’15: ayat 32).6 
Allah SWT berfirman: 
ْن ذََكٍر َو اُْنثَى َوَجعَْلَنُكْم ُشعُْوبًا َوقَبَاِئَل ِلتَعَاَرفُْوا اِنَّ اَكْ  َرَمُكْم يَآيَُّها النَّاُس اِنَّا َخلَْقنَُكْم م ِ
 َ  ِعْندَ هللاِ اَثَْقُكْم اِنَّ هللاَ َعِلْيٌم َخبِْيٌر
"Wahai Manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling Mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengatahui, Maha Teliti." (QS. Al-Hujarat 49 : Ayat 13).7 
 
Berdasarkan ayat diatas tertulis dalam al-qur’an bahwa janganlah kamu 
mendekati zina, bahwa zina akan membawa keperbuatan yang tidak baik. 
Manusia diciptakan Allah berpasang-pasangan yang terdiri dari wanita dan pria 
yang akan mengenal sesama dan mengetahui kelebihan, kekurangan sesama. 
Tinggal manusia itu yang mencari pasangan untuk hidup kekal didunia dan 
                                                          
5 Ibid Hal 1-2 
6 Sumber AL-Qur’an Surah Al-Israa’ Ayat 32 
7 Sumber AL-Qur’an Surah Al-Hujarat Ayat 13 
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diakhirat. Islam tidak membenarkan untuk mengikuti gaya kebarat-baratan dengan 
tidak menikah, terkhusus pada zaman sekarang ini atau di era globalisasi. 
Era globalisasi ini, telah diriset banyak yang menyenagi atau menyukai life 
style orang asing, sterutama Indonesia yang sangat ingin mengikuti gaya kebarat-
baratan yaitu berhubungan tanpa status pernikahan yang sah dimata agama dan 
dimata negara, karena orang asing berhubungan tanpa status yang jelas dimata 
agama dan dimata negara, dan mereka memenuhi  kehasratan pribadi dengan 
berhubungan bilogis tanpa status pernikahan yang sah. Indonesia mulai 
melakukan hal yang serupa dengan yang diluar dengan begitu banyak bahkan 
angka perceraian semakin tinggi.8 
 Perceraian ialah hal yang sangat dibenci sepasang kekasih dalam bercinta, 
namun kenyataanya banyak yang harus menghadapi perceraian. Dengan 
banyaknya masalah yang dihadapi bahkan mereka sudah tidak dapat 
menyelasaikan masalahnya dengan baik maka dengan jalan perceraianlah yang 
diambil. Berbagai macam masalah yang dihadapi dalam sebuah rumah tangga 
salah satunya kekurangan uang, perjudian, tidak mempunyai keturuanan, dan 
agama Islam tidak menyukai perceraian. 9 
Islam sangat memperhatikan kehidupan keluarga, karena keluarga selain 
menjadi penopang bagi anak-anak pendidikan peting buat mereka, keluarga juga 
mampu menciptakan keadaan lingkungan menjadi aman dan damai, keluarga di 
awali dengan sebuah pernikahan tidak untuk di jadikannya sebagai permainan 
pelampiasan kebutuhan biologis saja, melainkan pernikahan terhadap seorang 
                                                          
8 M.Iwan, dkk, (2015), Pengantar Ilmu Sejarah, Rayhan Intermedia, Hal.78 
9 Akmal Jaya (2015), Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, Jakarta: Grasindo, 
Hal. 95 
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laki-laki dan wanita harus menjadikannya kewajiban sebagai umat muslim atas 
dasar agama bukan atas dasar nafsu belaka. Apabila seseorang melakukan 
pernikahan atas dasar agama maka hasilnya berbeda dengan seseorang menikah 
karena atas dasar nafsu, rasa cinta dan kasih sayang senantiasa dijadikannya awal  
utamanya  mewujudkan hidup dalam rumah tangga bersadarkan syari’at Islam 
serta kekal dan membahagiakan untuk mendapatkan keridhaan Allah yang Maha 
Esa.10 
 Berdasarkan paparan yang diatas maka akan disimpulkan bahwa pernikahan 
suatu yang diinginkan setiap insan yaitu wanita dan pria. Manusia diciptakan 
sepasang kekasih untuk saling mengenal satu sama lainya dengan cara yang 
ditentukan agama yaitu pernikahan, pernikahan bukan hanya meyatukan dua insan 
tetapi menyatukan perbedaan yang ada pada diri masing-masing. Setiap  insan 
yang akan menikah maka siap menerima kelebihan dan kelemahan dari setiap 
pasangannya itu sendiri. Setiap insan tidak menginginkan perceraian terjadi, 
karena kedua belah pihak tidak bisa mempertahankan hubungan, maka 
berakhirlah suatu pernikahan dengan perceraian. Pernikahan yang dilandasi 
dengan agama tidak dengan landasan nafsu belaka, maka pernikahan akan kekal 
sampai maut yang memisahkan, sehingga keluarga yang terjalin menjadi sakinah 
mawaddah dan warahmah. 
  Penelitian dari jurnal yang bernama Hardiana Jauhari dan dengan judul 
penelitian “ Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perilaku Penyesuaian Diri 
Remaja Awal (Di SMP Islam Terpadu Darul Kamilik Jati Bakan Desa Bakan 
                                                          
10 Dahwadin Dkk, (2018), Perceraian Dalam Sistem Hukum Di Indonesia, Jawa 
Tengah:Penerbit Mangku Bumi, Hal.7  
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Kec.Janapris Lombok Tengah)” adapun dalam penelitian ini yang dapat 
disimpulkan adalah: faktor-faktor yang telah mempengaruhi dalam penyesuian 
diri pada remaja adalah faktor keluarga, faktor lingkungan, tingkat pendidikan, 
faktor psikologis, dan tingkat regiulitas dan kebudayaan. Dampak perceraian bisa 
berdampak jelek ataupun negatif kepada anak, karena anak mengalami kekacauan 
emosi, tidak terkontrol dan lebih agresif atau garang, dan ekspresi emosi yang 
berlebihan, serta tidak mampu bersikap rasional, dalam menghadapi kenyataan 
sehingga anak tidak memiliki motivasi dalam mengahadapi pelajaran yang akan 
membuat anak prustasi. Anak yang ditinggal orang terdekat akan mengalami 
despresi yang berlebihan. Sedangkan yang dampak baik bagi anak adalah anak 
menunjukan tingkah laku yang sesuai dengan apa yang dibuatnya untuk 
menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami frustasi yang berlebeih dan 
mempunyai sedikit motivasi dalam hidupnya. Banyak anak yang masih 
meyesuaikan dirinya dengan sekitar lingkungan, seperti lingkungan sekolah, 
lingkungan rumah. Masih ramai yang mengejek sehingga anak bisa frustasi 
dengan apa yang terjadi terhadapnya, anak akan menerima apa kata semua orang 
dan anak akan mulai menyesuaikan perilakunya setelah perceraian yang terjadi 
kepadanya. Walaupun begitu pihak sekolah atau guru-guru bisa memperhatikan 
kepada anak yang yang berlatar belakang masalah.11 
 Penelitian dari jurnal yang bernama Alfina Sari Dkk dalam penelitiannya 
berjudul “ Kondisi Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Sebelum Bercerai Dan 
Faktor-Faktor Penyebab Terjadinnya Perceraian (Pada sekolah MTs Di 
                                                          
11 Hardiana Jauhari (2016)“ Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perilaku 
Penyesuaian Diri Remaja Awal (Di SMP Islam Terpadu Darul Kamilik Jati Bakan Desa 
Bakan Kec.Janapris Lombok Tengah)” Jurnal Fakultas Dakwah Dan Komunikasi IAIN 
Mataram 
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Kecamatan Sei Dadap Kota Kisaran),” adapun pembahasagan dalam penelitian 
ini, maka dapat di ambil hasil tentang kondisi kehidupan rumah tangga sebelum 
bercerai dan faktor penyebab perceraian pada sekolah MTs Di Kecamatan Sei 
Dadap Kota Kisaran Kondisi kehidupan rumah tangga pasangan sebelum bercerai. 
Kondisi umum kehidupan rumah tangga pasangan sebelum bercerai sebahagian 
besar berada dalam keadaan kurang baik. Kondisi usia dan kondisi fisiologis 
pasangan sebelum bercerai di terima dengan baik dan cukup baik. Secara umum 
kondisi psikologis, kondisi spritual, kondisi komunikasi, dan kondisi seksual, 
kehidupan rumah tangga pasangan sebelum bercerai kebanyakan berada dalam 
keadaan kurang baik. Faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian sebagai 
berikut, sebanyak 94,28% menyatakan pasangan bersifat egois, kemudian 
sebanyak 85,71% menyatakan pasangan tidak menghargai, selanjutnya sebanyak 
82,85% menyatakan pasangan tidak berada didekat saat butuh, kemudian 
sebanyak 80% menyatakan pasangan tidak bisa di ajak untuk saling berbagi.12 
 Penelitian dari jurnal yang bernama Muhammad Tri Ramdhani dengan judul 
“Perceraian Orang Tua Terhadap Perilaku Anak  SMP Di Tumbang Runen 
Kecamatan Kamipang Kabupaten Katingan”, adapun hasil dari penelitiannya 
adalah setelah dilakukannya pengelolaan dan analisa terhadap data dalam 
penelitian ini, maka penulis mengemukakan bahwa dampak perilaku anak setelah 
orang tuanya bercerai diantaranya anak ikut-ikutan merokok dan minum-minuman 
keras serta dalam ibadah anak mulai jarang sholat, terutama sholat berjamaah 
dimasjid. Uapaya pemerintah dalam mengatasi terjadinya perceraian orang tua 
                                                          
12 Alfina Sari Dkk, (2016), Kondisi Kehidupan Rumah Tangga Pasangan 
Sebelum Bercerai Dan Faktor-Faktor Penyebab Terjadinnya Perceraian (pada sekolah 
MTs Di Kecamatan Sei Dadap Kota Kisaran), Jurnal Konseling Dan Pendidikan, ISSN 
2337-6740, Hal. 41-51 
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diantaranya mencegah pernikahan dini, melakukan nasehat-nasehat dalam 
pengajian dan pemberian bimbingan saat ada perselisihan anatara suami dan istri 
sebelum keputusan bercerai.13 
Penelitian dari jurnal yang bernama Iwan shalahuddin, Asep Nidzar 
Faijurahman dengan judul ”dampak perceraian orang tua terhadap perilaku 
penyimpangan anak diSMA Ciledug Al-Musaddadiyah Garut” adapun hasil 
penelitiannya adalah keluarga broken home merupakan sumber utama penyebab 
kenakalan atau penyimpang remaja disekolah. Keluarga broken home merupakan 
sumber utama penyebab kenakalan atau penyimpangan pada remaja disekolah. 
Berdasarkan pembahasan mengenai temuan hasil penelitian dengan menggunakan 
analisa bivarat, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat  hubungan antara 
perceraian orang tua terhadap perilaku anak disekolah. Sedangkan dampak paling 
besar terhadap terjadinya penyimpangan perilaku pada responden adalah 
perceraian orang tua yaitu sebesar 85,7%.14 
Penelitian dari jurnal yang bernama  Ramdani Wahyu Sururie, Harry 
Yuniardi dengan judul “Dampak Perceraian orang tua terhadap kehidupan sosial 
anak Di MTs Jawa Barat” adapun hasil penelitian faktor-faktor penyebab 
tingginya angka perceraian dalam kehidupan sosial anak di MTs Jawa Barat 
karena faktor ekonomi, tidak ada keharmonisan dan tidak ada tanggung jawab. 
Faktor-faktor ini menjadi pemicu perceraian karena pengetahuan mereka 
                                                          
13  Muhammad Tri Ramdhani, (2017), Perceraian Orang Tua Terhadap 
Perilaku Anak SMP DiTumbang Runen Kecamatan Kamipang Kabupaten 
Katingan, (Jurnal Hadratul Madaniyah, Vol.4 Issue 1). Hal.40-46 
14 Iwan shalahuddin, Asep Nidzar Faijurahman (2017)  dampak perceraian 
orang tua terhadap prilaku penyimpangan anak diSMA Ciledug Al-Musaddadiyah 
Garut (Jurnal Kesehatan Holistic Vol 12, No,1, Januari. Hal. 38-44 
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mengenai ilmu perkawinan sangat minim sehingga ketika pasangan suami istri 
menghadapi gangguan ekonomi misalnya dalam keluarga segara menyelesaikan 
dengan perceraian. Strategi mencegah peningkatan jumlah perceraian dalam 
kehidupan sosial anak di MTs Jawa Barat dilakukan secara sistemik dari hulu ke 
hilir yaitu dengan melibatkan sejumlah institusi negara dan masyakarat. Strategi 
pencegahan ini di lakukan dalam jangka panjang dengan road map yang jelas.15 
Berdasarkan kumpulan jurnal di atas bahwa dapat disimpulkan ternyata 
sudah banyak yang meneliti dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan 
sosial anak. Banyak permasalahan yang terjadi didalam keluarga dengan banyak 
orang yang mengambil jalan tengah dengan bercerai. Mereka tidak bisa 
mempertahankan lagi rumah tangganya, dengan begitu terjadi sebuah perceraian 
sepasang suami istri. Selanjutnya banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 
sebuah perceraian yaitu salah satunya ialah faktor ekonomi, faktor ego, faktor 
tidak saling sependapat, dan banyak lagi. Banyak yang sepele dengan sebuah 
perceraian akan menimbulkan masalah kepada anak itu sendiri, apalagi anak yang 
ditinggalkan itu anak remaja yang beranjak dewasa, dimana dia membutuhkan 
belaian kasih dan sayang dari keduanya, namun kenyataannya mungkin bisa di 
duga, anak yang tidak memiliki orang tua bisa melakukan tindak kriminal, 
mencuri, mabuk, bolos sekolah dan sebagainya. Mengingatkan untuk yang akan 
menikah memperhatikan betul dan memilah-milah mana yang harus 
dipertahankan, demi anak yang tersayang. 
                                                          
15 Ramdani Wahyu Sururie, Harry Yuniardi, (2018), Dampak percaraian 
kedua orang tua terhadap kehidupan sosial anak DiMTs Jawa Barat”, Jurnal Al-
Manahij Vol. XII, No. 2. Hal.277 
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Berdasarkan observasi awal disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin, 
peneliti melihat begitu banyak anak yang berlatar belakang orang tuanya bercerai 
mempunyai perilaku yang tidak baik, tidak sopan kepada guru, suka bolos 
disekolah, melawan guru, berpakaian tidak rapi dan ribut dikelas. Namun begitu 
ada salah satu anak yang orang tuanya bercerai mempunyai perilaku baik, 
mempunyai sopan santun kepada guru, tidak melawan guru, berpakaian rapi, dan 
tidak ribut dikelas. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada dampak 
perceraian orang tua terhadap kehidupan sosial anak disekolah MTs Al-Wasliyah 
Pantai Cermin. 
Penulis tertarik untuk meneliti ini karena ada anak yang berlatar belakang 
masalah mempunyai perilaku baik daripada anak yang berlatar belakang masalah 
tidak mempunyai sikap yang baik. Dari permasalahan diatas, penulis mengangkat 
yang berjudul skripsi “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Kehidupan Sosial 
Anak Di Mts Al-Wasliyah Pantai Cermin”. 
B. Fokus Masalah 
Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah untuk membatasi 
masalah penelitian agar peneliti yang dilakukan lebih terarah dan bertujuan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, bahwa dalam penelitian ini peneliti memfokuskan 
masalah penelitian hanya pada siswa yang berlatar belakang masalah broken home 
di MTs Pantai Cermin Serdang Bedagai. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perilaku anak “broken home” dalam interaksi sosial 
disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin? 
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2. Bagaimana peran guru dan pihak sekolah dalam mengatasi perilaku 
anak “ broken home” disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin? 
D. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui perilaku anak “broken home” dalam interaksi sosial 
disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin  
2. Untuk mengetahui peran guru dan pihak sekolah dalam mengatasi 
perilaku anak “broken home” disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai 
Cermin 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritis 
1. Memkaya ilmu pengetahuan perkajian yang ada hubungan dengan 
dampak perceraian orang tua dalam kehidupan sosial anak-anak. 
2. Terindefikasi dampak perceraian kedua orang tua terhadap kehidupan 
sosial anak-anak. 
Manfaat praktis 
1. Bagi Guru 
a. Untuk menambah wawasan guru untuk menghadapi anak-anak 
yang orang tuanya bercerai. 
b. Sebagai pedoman guru dalam rangka menumbuhkan kembangkan 
semangat dan motivasi kepada siswa yang ditinggal cerai oleh 
orang tuanya. 
c. Bagi peneliti, sebagai laporan tanda akhir dari perkuliahan strata 
satu, dan sebagai acuan terhadap penelitian lainnya. 
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d. Bagi sekolah, agar sekolah mempunyai pedoman untuk 
memperhatikan anak yang berlatar belakang broken home, agar 
sekolah bisa memberikan perhatian khusus untuk anak yang broken 
home.
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BAB II 
KAJIAN LITERATUR 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Dampak  
Dampak ialah pengaruh yang sangat kuat yang dapat berakibat positif atau 
negatif. Sedangkan para Ahli, definisi dampak adalah akibat, imbas atau pengaruh 
yang terjadi (baik itu negatif atau positif) dari sebuah tindakan yang dilakukan 
oleh satu/kelompok orang yang melakukan kegiatan. Kehidupan hari-hari ini, kata 
dampak merupakan kata-kata yang sudah lazim digunakan kehidupan  masyarakat 
banyak yang  mengelompokkan sebagai berikut: 
1. Dampak positif (baik) 
Dampak baik (positif) ini ialah akibat baik atau pengaruh menguntungkan 
yang di dapatkan darimana sahaja dalam semua peristiwa. 
2. Dampak negatif (buruk) 
Dampak negati ini ialah akibat yang dapat merugikan dan membuat diri 
seorang dala masalah atau keburukan.16 
a. Pengertian Perceraian  
Pengertian perceraian menurut para Ulama adalah Imam Syafi’i nikah 
(kawin), yaitu akad yang dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria 
dengan wanita. Menurut Imam Hanafi nikah (kawin), yaitu akad (perjanjian) yang 
menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria dengan 
                                                          
16 Irmawatiya, (2016), Dampak Perceraian kedua Orang Tua Terhadp 
Pendidikan Anak, Jurnal Pembangunan Social Vol.5. No. 3 
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Sendiri wanita. Menurut Imam Malik nikah adalah akad yang mengandung 
ketentuan hukum semata-mata untuk membolehkan wathi (bersetubuh), 
bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wanita yang 
boleh menikah dengannya.17 
Perceraian adalah cara yang harus dijalani dan dihadapi ketika sepasang 
kekasih sudah tidak dapat menanggulagi masalah yang dihadapinya. Perceraian 
ialah perceraian antara pasangan suami istri yang berasal dari akibat kegagalan 
menjalani peran sebagai suami dan istri. ketidaksetabilan perkahwinan dapat 
diakui dengan cara mengajukan surat perceraian kepengadilan dari kedua belah 
pihak, dan menggunakan hukum yang berlaku. Perceraian mempunyai peranan 
yang sangat kecil dalam mengasuh anak-anaknya, banyak yang terlantar akibat 
dari perceraian orang tua. 
Menurut Undang-undang perkahwinan, perceraian terjadi apabila kedua 
belah pihak baik suami maupun istri sudah sama-sama merasakan ketidakcocokan 
dalam menjalani rumah tangga. Pasal 39 ayat (2) Undang-undang perkahwinan 
No.1 tahun 1974, serta penjelasannya secara jelas menyatakan bahwa perceraian 
dapat dilakukan apabila sesuai alasan, bahwa suami istri itu tidak akan dapat 
hidup rukun sebagai suami istri. Undang-undang perkahwinan tidak mengatur 
secara rinci cara-cara perceraian, tetapi hanya menyebutkan secara umum 
mengenai putusnya hubungan perkahwinan ini dalam pasal 38, sebagai berikut: 
karena kematian salah satu pihak, perceraian atas keputusan pengadilan.18 
                                                          
17 Mardaniya, (2016), Hukum Keluarga Di Indonesia, Jakarta: Kencana. Hal. 24 
18 Endra Muhadi, (2019), Aspek-Aspek Maqosid Asy-Syariah Dalam Penetapan 
Alasan-Alasan Bercerai Pada PP No.9 Tahun 1975 Dan Komplikasi Hukum Islam, 
Yogyakarta: Cempaka Mulia. ISBN,978-602-6648-84-6. Hal.23 
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Dalam al-qur’an Allah berfirman 
تَِن فَِاْمَساُك  ا الطَََّلُق َمرَّ بَِمْعُرْوٍف اَْو تَْسِرْيٌح بِِاْحَساٍن َوََل يَِحلُّ لَُكْم اَْن تَأُْخذُْوا ِممَّ
ْ اَْن يََّخافَآ اََلَّ يُِقْيَما ُحدُْودَ هللاِ فَِاْن ِخْفتُْم اََلَّ يُِقْيَما ُحدُْودَ هللاِ   َفََل اَتَْيتُُمْوُهنَّ َشْيئًا اَِّلَّ
ْت بِِه تِْلَك ُحدُْودَ هللاِ فَََل تَْعتَدُْوَها َوَمْن يَّتَعَدَّ ُحدُْودَ ِللِا َفاُول ئَِك ُجنَاَح َعلَْيِهَما فِْيَما اِْفتَدَ 
 َْ  ُهُم الظَِّلُمْوَن
"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 
dengan baik atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya 
(suami dan istri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh 
istri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah 
orang-orang zalim." (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 229).19 
 
b. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian 
Ada Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian kedua 
orang tua di antaranya sebagai berikut:  
1. Kehidupan keagamaan 
Kehidupan keagamaan adalah yang telah ditetapkan dan telah 
mempunyai peraturan sendiri dalam pembentukan keluarga dalam 
hubungan pernikahan. Yang dimana pernikahan adalah salah satu 
sunnah Nabi yang dimana bila sudah siap jiwa dan rohaniahnya maka 
disunnahkan untuk menikah. Dengan begitu banyak pesyaratan dan 
kewajiban yang harus dipenuhi ketika setelah menikah. Dan menikah 
bukan hanya menyalurkan hawa nafsu sahaja namun dengan menikah 
                                                          
19Al-Qur’an Surah Al-Baqarah Ayat 229. 
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kita dapat beribadah sepanjang umur, dan terus bisa mendekatkan diri 
dengan yang Maha Kuasa. 
2. Lingkungan 
Keluarga adalah orang yang paling terdekat orang paling mengerti kita 
baik dalam kelebihan maupun dalam kekurang yang ada dalam diri. 
Dan lingkungan yang bisa membuat seseorang berubah, karena dengan 
lingkungan kita bisa menjadi baik dan bisa menjadi tidak baik. Maka 
pandailah dalam bergaul teruma anak yang baru saja mengenal 
lingkungan diharapkan kepada orang tua untuk menempatkannya 
dilingkungan yang baik. 
3. Masalah keperawanan (virginity) 
Pernikahan adalah hal yang sakral bagi agama, bagitu juga dengan kita 
yang bertujuan nikah adalah ingin mempunyai keturunan yang banyak 
walaupun banyak yang tidak mau banyak setidaknya mempunyai 
tujuan untuk melanjutkan generani yang selanjutnya, masalah 
keperawanan sangat penting dalam hubungan pernikahan. Karena 
pihak laki-laki ingin mempunyai keturunan yang bisa meneruskan 
kegiatan ataupun melanjutkan gen bataknya kalau dia orang batak. 
Maka ini bisa membuat salah satu terjadinya perceraian yang tidak 
diinginkan. 
4. Ketidaksetian pasangan hidup  
Menikah butuh komitmen yang sebelum terjadinya kelangsungan 
pernikahan, maka kedua belah pihak mempunyai komitmen. Dan salah 
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satu contoh ketidaksetian pasangan adalah seperti istri yang selingkuh 
dan bisa jadi suami yang selingkuh.  
5. Tekanan kebutuhan ekonomi keluarga dalam kehidupan sehari-hari 
Modal mendasar dalam penikahan adalah ekonomi yang tercukupi, 
jikalau tidak maka rumah tangga akan mengalami perpecahan sedikit 
demi sedikit. Dan sebaliknya jika ekonomi bisa mencapai atau 
tercukupi dengan baik maka keluarga akan baik-baik saja. 
6. Tidak mempunyai keturunan 
Salah satu penyebab perceraian adalah tidak mempunyai keturunan, 
namun jika kedua belah pihak sudah berkomitmen untuk hal seperti itu 
maka tidak jadi masalah. Tidak mempunyai keturunan adalah hal yang 
sangat rentan dalam pernikahan, bisa saja terjadi perceraian 
dikarenakan itu. 
7. Penganiayaan 
Penganiayaan dalam rumah tangga adalah salah satu penyebab 
terjadinya perceraian, karena semua wanita tidak menyukai yang 
namanya kekerasan dalam rumah tangga, (KDRT) kaum hawa tidak 
akan tinggal diam dengan keadaan rumah tangga dalam kekerasan. 
Dan seharusnya pihak yang berwajib memberikan perlindungan 
kepada kaum hawa. Teruntuk para suami jangan perna menggunakan 
tangan untuk dalam kekerasan dalam keluarga.20 
 
 
                                                          
20 Ir.Jarot Wijanarko, (2015), Perceraian Dan Menikah Lagi, Jakarta: Suara 
Pemulihan. ISBN, 978-797-1019-26-2.Hal. 45  
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c. Akibat-Akibat Perceraian 
Adapun akibat-akibat perceraian yang memberikan dampak postif dan 
dampak negatif untuk anak-anak yang ditinggalkan dan untuk suami istri 
yang telah menjadi mantan. Diantaranya sebagai berikut akibat-akibat 
perceraian: 
1. Anak menjadi korban 
Hancurnya hati seorang anak ketika meliha perveraian orang tuanya 
dialaminya, dan dapat menghancurkan mantal anak juga. perceraian 
orang tua sangat membuat anak terpuruk untuk menlanjutkan 
kehidupan dimasa akan datang. Untuk anak yang ditinggal perceraian 
orang tuanya jangan terlalu difikirkan dan jangan terlalu diambil hati, 
karena kita harus bangkit untuk kekmasa depan yang lebih baik. 
2. Timbulnya perselisihan dan permusuhan 
Jika perceraian yang dimulai dengan perselisihan dan permusuhan 
tidak akan bisa menjalin silaturahmi untuk kedepannya, mungkin 
hanya seorang anak yang bisa berkomunikasi dengan kedua orang 
tuanya. Dan jika perceraiannya disudahi dengan baik-baik maka akan 
bisa memulai komunikasi yang baik kedepannya. 
3. Timbulnya rasa benci pada diri anak 
Anak membenci orang tua sudah biasa karena terjadi perceraian yang 
tak diinginkan, namun anak menumbuhkan rasa benci kedalam dirinya 
sendiri yang dimana anak tidak akan mempecayai sosok ayah dalam 
hidupnya dan bisa menimbulkan hal yang tidak baik bagi anak, yaitu 
kelainan seksual.  
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4. Stress 
Stress adalah suatu yang tidak bisa diterima namun menghantui jiwa 
raga, yang membuat diri tidak merasakan apapun lagi. Stress sangat 
berbahaya bagi tubuh, psikologi, spritual, dan sosial. Anak yang tidak 
bisa mengontrol dirinya akan rentan menjadi stress. 
5. Gangguan emosi 
Wajar jika mempunyai rasa setelah perceraian kepada mantan 
pasangan. Karena dalam ikatan pernikahan yang diinginkan sehidup 
semati bersama pasangan, karena pernikahan berujung kandas ditengah 
perjalanan maka dapat dimaklumi dengan adanya gangguan  emosi 
yang terlalu berlebihan.21 
d. Keluarga 
Keluarga merupakan orang yang terdekat untuk membesar, mendewasakan 
dan didalamnya anak mendapat pendidikan yang pertama kali. Keluarga 
merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan tetapi merupakan lingkungan 
yang paling kuat dalam membesarkan anak dan terutama bagi anak yang 
belum sekolah. Oleh karena itu, keluarga adalah hal yang terpinting dalam 
negasuh anak, orang tua yang mengasuh anak menjadi baik maka anak 
otomatis akan menjadi baik, sebaliknya ketika anak diajarkan hal yang jelek 
maka anak akan meniru hal yang jelek. Oleh karena itu sejak kecil anak 
dibesarkan dalam lingkungan keluarga dan untuk seterusnya, karena anak 
melihat apa yang dikerjakan kedua orang tuanya, ada mahfuzot yang berbunyi 
                                                          
21 Djamaludin Arra’uf Bin Dahlan, (2015), Aturan Pernikahan Dalam Islam, 
Jakarta: Jal Publishing, ISBN, 978-602-9157-96-3.Hal. 67 
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ibu adalah madrasah  pertama bagi anak-anaknya, maka penting sekali seorang 
ibu mempunyai ilmu yang baik dan diterapkan kepada anak-anaknya. 
Sebagian besar waktunya adalah didalam keluarga maka sepantasnya kalau 
kemungkinan timbulnya delinguency itu sebagian besar juga berasal dari 
keluarga.22 
1. Perilaku Anak 
Sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau 
tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Pengertian perilaku adalah 
tingkah laku atau perilaku sehari-hari yang dilakukan. Perilaku juga bisa 
masuk dalam kategori berjalannya bagaimana, berbicaranya seperti apa, dan 
tertawanya dan menangis dan bekerja sehari-harinya. Dari uraian diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa perilaku manusia adalah semua kegiatan atau 
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat 
diamati oleh pihak luar..23 
 Bentuk perilaku  
 Pada awalnya perilaku bisa diamti melalui sikap dan perilaku sehari hari yang 
dilakukan dan tidak hanya bisa diliat dari luarnya saja, namun dengan sifat 
yang terpendam dalam diri seperti pengetahuan, potensial dan gaya 
memotivasi dan memotivasi diri sendiri.  
                                                          
22 Sudarsono, (2016), Kenakalan Remaja, Jakarta : Pt.Rineka Cipta,  Hal.125. 
23 Muhammad Tri Ramdhani, (2017), Perceraian Orang Tua Terhada Perilaku 
Anak Didesa Tumbang Runen Kecamatan Kamipang Kabupaten Katingan, (Jurnal 
Hadratul Madaniyah, Vol.4 Issue 1). Hal.52 
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Menurut Ki Hajar Dewantara menyebutnya cipta, rasa, karsa atau peri 
akal, peri rasa, peri tindakan. Dalam benteuk perilaku dapat dilihat dalam 
sudut pandang yang didalam dan dari luar yaitu stimulus. Yang menjadi dua 
bagian:  
1. Perilaku tertutup 
Perilaku tertutup ini adalah bagaimana orang yang merespon dengan 
menutupi keadaan dalam dirinya, tidak mau membuka hal yang tidak perlu 
dibuka. Contoh seorang tidak bisa membuang angin sembarang nah 
walaupun dikeramain khalayak oran seorang ini tidak akan membukanya. 
2. Perilaku terbuka 
Begitu sebaliknya dengan perilaku terbuka seorang yang tidak pernah 
menutupi hal yang ada pada dirinya yang mempunyai prinsip hidup apa 
adanya. Bukan ada apanya. 24 
a. Adab Dan Etika 
Adab adalah norma atau aturan mengenal sopan santun yang didasarkan 
atas aturan  agama, terutama agama Islam. Beradab adalah sopan, baik budi 
bahasa dan telah maju tingkat kehidupan lahir batinnya.. Norma tentang adab 
ini digunakan dalam pergaulan antarmanusia, antartetangga dan antarkaum. 25 
Etika mempunyai ilmu yang dapat menilai seseorang dalam kebaikan 
dirinya dan keburukan dirinya. Bagaimanapun bisa membuat kita lebih 
beretika dalam menghadapi orang-orang disekitar. 
                                                          
24 Ibid hal.6 
25 Dr. Ardian Husaini, (2015), Pendidikan Islam Membentuk Manusia 
Berkarakter Dan Beradab, Jakarta: Cakrawala Publiising. ISBN, 978-979-3785-82-0. 
Hal. 29 
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Etika juga mempunyai peran yang baik yaitu ketika memberikan salam 
kepada yang lebih tua akan dianggap mempunyai etika yang baik dan begitu 
juga sebaliknya. Dalam etika kehidupan manusia mempunyai hak asasi 
manusia yang akan menjadikan manusia menjadi baik juga nilai-nilai moral 
dari sikap kita. Etika itu identik dengan sikap kita, misalnya diri kita buruk, 
etikanya pun akhirnya buruk, etika itu bagaimana cara kita bersikap, etika 
dapat diliat oleh orang lain. Maka dari itu etika adalah refleksi baik dan 
buruknya kita dalam bersikap.26 
b. Cara Berpakaian 
Cara berpakaian telah diciptakan aturan yang dapat menunjukkan pesan 
yang diberikan kepada pakaian seorang dan cara mengenakan pakaian yang 
dikenakan, dan pakaian sesuai dengan jenis kelamin, frofesi, dan suku agama 
dan bangsanya. Cara berpakaian mempunyai peraturan yang tertulis dan tidak 
tertulis dalam mengenai pakaian, pakaian mencakup dalam hal fisik manusia 
dan keadaan dan kesempatan dan waku dan tempat dimana cara berpakaian. 
Bahkan dalam islam cara berpakain sudah diatur dalam al-qu’an seusia dengan 
semua syaria’atnya mulai dari hal kecil sampai kehal yang terbesar dan mulai 
dari anak yang kecil sampai anak yang besar. Cara berpakaian bisa dibedakan 
dengan suku ras, dan budaya agama dan kebiasan-kebiasan yang dilakukan. 
Cara berpakaian telah menciptakan suatu aturan atau tanda yang menunjukkan 
pesan yang diberikan oleh pakaian seseorang dan bagaimana pakaian tersebut 
dikenakan. Pesan itu antara lain bagaimana berpakaian sesuai jenis kelamin, 
pekerjaan, kelas sosial, suku bangsa, dan agama. Sebagai contoh, mengenakan 
                                                          
26 Ibid Hal. 34 
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pakaian mahal mungkin menunjukkan kekayaan seseorang atau kemudahan 
akses untuk mendapatkan pakaian berkualitas, begitu sebaliknya.27  
Dalam Al-qur’an sudah dijelaskan bahwa pakaian adalah menutup aurat 
sebagaimana tercantum dalam Surah Al-A’raf : ayat 16. Yang artinya “Hai 
anak adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan”. Pandangan KH Ali 
Mustafa Yaqub, walaupun Islam tidak merekomendasikan satu model pakaian 
tertentu, tetapi Islam memiliki aturan umum berpakaian. Aturan umum ini 
diistilahkan oleh almarhum dengan 4T, yaitu tidak terbuka (menutup aurat), 
tidak tranparan, tidak ketat, tidak menyerupai lawan jenis.28 
c.  Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah semangat anak dalam belajar dan dapat 
memberikan motivasi pada dirinya sendiri. Dalam kkegiatan belajar mengajar 
anak harus mempunyai motivasi belajar yang tinggi dengan adanya motivasi 
anak akan menjadi semnagat belajar dengan mendapatkan nilai terbaik 
dicapai. Motivasi belajar juga menjadi semnagat dalam diri anak yang belajar 
dengan begitu ada dua faktor motivasi belajar anak.29 
Yaitu ada dua intrinsik dan ekstrinsik 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
a. Faktor Intrinsik 
                                                          
27 M. Ridwan Lubis, (2015), Agama Dalam Perbincangan Sosiologi, Bandung: 
Citapustaka Media Perintis. ISBN: 978-602-8208-94-9, Hal. 66 
28 Dr. Sahrul, M.Ag, (2011), Sosiologi Islam, Medan : Iain Press, ISBN, 978-979-
3020-07-5 Hal. 45 
29 Mhd Suardii, (2018), balajar dan pembelajaran, yogyakarta:depublish ISBN, 
978-602-453-863-7. Hal. 32 
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Adapun yang menjadi faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi 
belajar siswa adalah  
1. Minat 
Minat adalah keinginan atau ketertarikan seorang terhadap sesuatu 
yang membuat anak termotivasi dalam belajar, dengan begitu anakk-anak 
yang dirumah akan merasa senang ketika mau kesekolah dan ketika pulang 
dari rumah dengan senang hati mngerjakan tugasnya. 
2. Cita-cita 
Cita-cita setiap anak berbeda dan mempunyai perbedaan dalam setiap 
anak. Setiap orang yang mempunyai cita-cita pasti akan digapainya 
dengan semangat yang dipunyai. 
3. Kondisi siswa 
Kondisi siswa dalam mengahadapi pelajaran disekolah adalah 
kewajiban bagi setiap anak, dan setiap anak harus memiliki motivasi yang 
baik agar mendapatkan nilai yang bagus. Dan kondisi yang harus dimiliki 
anak semnagat dan motivasi dari gurunya sendiri agar anak mendengarkan 
dan memperhatikan ketika guru menerangkan didepan kelas.  
b. Faktor Ekstrinsik 
 Lingkungan keluarga  
Lingkungan keluarga merupakan salah satu yang mempengaruhi motivasi 
belajar hal ini dapat ditinjau dari beberapa aspek yakni: 
1. Latar belakang pendidikan 
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Latar belakang pendidikan sangat penting untuk kagiatan yang ada 
didalam rumah tangga untuk memotivasi anak yang kurang semangat dalam 
belajar. Dan seorang ibu harus bisa mempunyai latar belakang yang bisa 
membuat anak lebih baik dan dan bersemangat dalam menjalani harinya. 
Dengan begitu betapa penting illmu pengetahuan bahkan ilmu lainnya buat ibu 
yang akan melahirkan generasi.  
2. Perekonomian keluarga 
Perekonomian keluarga sangatlah penting, karena didalam rumah tangga 
ada kehidupan yang harus ditanggung dan dibiayai. Anak yang mau 
disekolahkan dan istri yang mau dibelanjakan minimal sebulan sekali dan 
begitu juga dengan rumah tangga yang akan membeli perabotan dan 
kebutuhan sandang dan pangan.  
3. Sistem sosial dalam keluarga 
Setelah dianalisa bahwa nilai-nilai atau norma yang diyakini dalam suatu 
keluarga memberi pengaruh terhadap motivasi belajar contohnya anak 
keturunan nelayan, mereka sangat dipengaruhi oleh aturan-aturan yang 
terbentuk dalam keluarganya misalkan setelah pulang sekolah mereka sering 
pergi membantu orang tua mereka menangkap ikan sehingga muncul 
paradigma bahwa tak perlu sekolah tinggi untuk menjadi nelayan, biar tidak 
sekolah tetap bisa jadi nelayan. Banyak realita bahwa anak yang berasal dari 
pesisir jarang memiliki pendidikan yang tinggi. 
4. Lingkungan sekolah 
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Lingkungan sekolah adalah merupakan hal penting bagi anak-anak, karena 
anak-anak akan berbaur dengan lingkungan terdekatnya dengan begitu kita 
sebagai orang tua harus bisa menempatkan lingkungan yang baik untuk anak-
anak. Lingkungan sekolah adalah dimana anak beradaptasi dengan teman-
temannya dan membuat hal yang baru bersama.  
a. Sarana prasarana 
Sarana dan prasarana adalah salah satu semangat dan motivasi anak 
dalam belajar, memudahkan guru dalam mengajar dan memudahkan anak 
dalam menangkap pelajaran.  
b. Guru 
Guru adalah salah satu peran terpenting dalam hidup anak-anak 
disekolah. Guru adalah teladan dan contoh untuk anak-anaknya, dengan 
bbagitu anak-anak bisa bersemangat dalam pelajaran yang diajarkan.  
c. Manajemen sekolah 
Manajemen sekolah berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 
belajar, kemampuan kepala sekolah dan staff pengajar dalam rangka 
mengatur dan merancang jadwal pembelajaran memberi pengaruh dalam 
meningkatkan motivasi belajar, contoh misalkan penentuan mata pelajaran 
yang akan diajarkan pertama dan terakhir misalkan matematika jangan 
diajarkan pada jam terakhir karena konsentrasi siswa mulai berkurang. 
d. Lingkungan masyarakat 
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Lingkungan masyarakat merupakan tempat seorang anak melakukan 
interaksi setelah pulang sekolah didalam masyarakat seorang anak belajar 
tentang baik buruk sehingga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar 
dan dimasyarakat juga seorang anak akan bertemu dengan guru yang 
mengajarinya disekolah sehingga tingkah laku guru dalam masyarakat 
akan memberi meraka cara pandang tentang yang diajarkan gurunya, 
misalnya guru menyuruh anak didiknya melakukan sholat berjamah 
namun justru guru tersebut jarang melakukan sholat berjamaah jadi ini 
akan menjadi reaksi dari pengetahuan yang diajarkan guru tersebut dan 
muncul ketidakpercayaan.30 
e. Sikap 
Sikap adalah tatacara kita bersikap kepada orang kita kenal maupun 
yang tidak kita kenal, dengan begitu semua mempunyai sikap baik dan 
buruknya. Sikap mempunyai dua sisi yaitu negatif atau buruk dan positif 
atau baik dalam halnya. Dan kebanyakan sikap positif mengungkapkan 
dengan rasa kasih sayang dan memelek dengan rasa bahagia. Dan sikap 
negatif yang selalu ditunjukkan seorang adalah marah-marah dan 
cemburuan yang tidak beralasan dan emosi yang tinggi juga. Sikap adalah 
evaluasi atau reaksi perasaan tertentu. Pembentukan dan perubahan sikap 
akan ditentukan oleh dua faktor, yaitu: 
                                                          
30 Husamah Dkk, (2016), Belajar Dan Pembelajaran, Malang: Universitas 
Muhammadiyah Malang, ISBN, 978-979-796-127-5. Hal. 24 
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 Faktor internal (individu itu sendiri) yaitu cara individu dalam menanggapi 
dunia luar dengan selektif sehingga tidak semua yang datang akan diterima 
atau ditolak. 
 Faktor Eksternal yaitu keadaan yang ada diluar individu yang merupakan 
stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulan bahwa sikap memiliki 
ciri-ciri antara lain sikap itu tidak dibawa sejak lahir, sikap selalu 
berhubungan, sikap tidak hanya tertuju pada satu aspek, sikap berlangsung 
lama atau sebentar dan sikap mengandung unsur perasaan dan motivasi. 
Sikap dibagi menjadi tiga komponan pokok yaitu: 
 Kepercayaan (keyakinan) ide, dan konsep terhadap suatu konsep 
 Kehidupan emosional atau evalusi terhadap suatu obyek 
 Kecenderungan untuk bertindak.31 
 
1. Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu 
dengan individu yang lain, saling mempengaruhi dan di dasarkan pada 
kesadaran untuk saling menolong. Interaksi sosial adalah suatu hubungan 
antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain 
begitu sebaliknya. Proses perilaku tersebut terjadi berdasarkan tingkah laku 
                                                          
31 Faizah Dkk, (2017), Psikologi Pendidikan, (Aplikasi Teori Di Indonesia), 
Malang:Universitas Brawijaya Press. Hal. 34 
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para pihak yang masing-masing mempengaruhi perilaku pihak lain dengan 
cara mengandung arti bagi masing-masing.32 
b. Konsep Perilaku Sosial 
Perilaku sosial mungkin berorientasi pada masa lampau, dewasa ini, atau 
perilaku masa mendatang dari orang-orang lain. Oleh karenanya hal itu 
mungkin disebabkan karena adanya rasa dendam pada masa lampau, 
pertahanan terhadap bahaya yang mengancam dewasa ini atau pada masa-
masa mendatang. Orang-orang atau pihak-pihak lain itu mungkin adalah 
orang-orang yang dikenal atau orang yang tidak dikenal, atau mungkin 
merupakan suatu kuantitas tertentu, seperti misalnya, sejumlah uang. Tidak 
setiap jenis perilaku, walaupun nyata dan bersifat formal, merupakan perilaku 
sosial. Sikap-sikap subyektif hanya merupakan perilaku sosial apabila 
berorientasi ke perilaku pihak-pihak lain. Perilaku keagamaan tidak bersifat 
sosial apabila perilaku tersebut hanya merupakan doa belaka. Kegiatan 
ekonomis seseorang bersifat sosial apabila hal itu ada hubungannya dengan 
pihak yang ketiga.33 
c. Syarat-Syarat Interaksi Sosial 
Ada dua syarat utama terjadinya interaksi sosial yakni kontak sosial dan 
komunikasi kontak 
 
                                                          
32 Damsar, (2012), Pengantar Sosiologi Pendidikan, Bandung: Citapustaka, Hal. 
23  
33 Soerjono, Soekanto, (2011), Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. Hal.37. 
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 Kontak Sosial 
Kontak diambil dari kata latin yakni con atau cum yang artinya adalah 
bersama-sama dan tangere yang artinya menyentuh. Kontak artinya secara 
harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Jadi kontak sosial adalah aksi 
kelompok  atau individu yang diwujudkan dalam bentuk isyarat dan 
mempunyai makna untuk penerima dan pelaku. Penerima akan membalas aksi 
dengan reaksi. Kontak dapat dibedakan berdasarkan tingkat cara, bentuk, sifat, 
dan hubungan. 
 Berdasarkan cara  
Kontak dapat dibedakan dari caranya yakni kontak langsung atau tidak 
langsung. Kontak langsung terjadi sentuhan fisik seperti bahasa isyarat, 
tersenyum, dan berbicara. Sedangkan kontak tidak langsung dilakukan dengan 
media tertentu surat, telegram, televisi, radio, dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan bentuk  
Bentuk  mempunyai dua macam kontak yakni bentuk jelek dan positif. 
Berdasarkan bentuk baik akan terjadi kerjasama. Dalam ini diliat banyak yang 
menjual dengan baik kepada pelanggannya. Dan yang tidak baik seorang 
teman memutuskan tali silaturahmi hanya perkara sepele.  
 Berdasarkan sifatnya 
Berdasarkan  sifatnya banyak macamnya yakni sifat kelompok dan 
kelompk, individu dan kelompok, antar individu. Sifat antar indivisu bida 
diliat dari seorang anak yang memulai pelajaran tantang kebiasan keluarga 
yang dilakukannya. 
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 Berdasarkan tingkat hubungan 
Dari tingkat hubungan, kontak dibagi menjadi sekunder dan primer. 
Kontak primer dapat terjadi saat orang tersebut langsung bertemu. Contohnya 
adalah melempar senyum, berjabat tangan, dan lain sebagainya. Kontak 
sekunder hanya terjadi melalui media atau perantara. Media tersebut bisa 
berupa alat atau orang. Kontak ini dapat dilakukan secara langsung atau tidak 
langsung, misalnya saat anda berbicara melalui telepon. 
 Komunikasi 
Komunikasi adalah hubungan timbal balik seorang diri dengan orang lain. 
Dengan adanya komunikasi hal yang tidak diketahui orang akan diketahui, 
komunikasi sangatlah penting dalam kelurga bahkan dalam pasangan suami 
istri. Dengan begitu segala masalah bisa diselesaikan dengan baik-baik dan 
diselesaikan dengan cara berkomunikasi dengan baik. Makanya komunikaksi 
adalah hal yang sangat penting dalam segala hal, jangan ada yang salah paham 
antara satu dengan lainya. Dengan bagitu suasana yang tidak senang menjadi 
senang.  
 Jenis-Jenis Interaksi Sosial 
 Interaksi antara individu dan individu 
Interaksi antara individu dan individu adalah ketika dua individu bertemu 
secara langsung dan melakukan interaksi satu sama lain walaupun itu 
dalam bentuk yang sederhana seperti, saling menyapa dan tersenyum 
ketika berpapasan dijalan. 
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 Interaksi antara kelompok dan kelompok 
Interaksi antara kelompok dan kelompok adalah interaksi ketika dua 
kelompok yang berbeda saling bertemu. Komunikasi yang terjalin bukan 
lagi berkaitan dengan hal-hal yang bersifat pribadi melainkan kepentingan 
kelompok.  
 Interaksi antara individu dan kelompok 
Interaksi antara individu dan kelompok adalah merupakan sebuah interaksi 
dari seseorang berkomunikasi dengan beberapa kelompok orang. Misalnya 
saja pada saat orang melakukan orasi di Podium. 
d. Macam-Macam Bentuk Interaksi Sosial 
 Interaksi sosial asosiatif 
Asosiatif ini merupakan sebuah hasil dari sebuah hubungan dengan positif 
serta bisa menghasilkan sebuah persatuan. Dan tersebut ini merupakan 
beberapa macam interaksi sosial asosiatif: 
 Kooperasi 
 Akomodasi 
 Asimilasi 
 Akulturasi 
 Interaksi sosial disosiatif 
Disosiatif merupakan sebuah hasil dari hubungan negatif yang bisa 
menimbulkan adanya perpecahan. Dan berikut ini jenis dari interaksi 
sosial disosiatif: 
 Oposisi 
 Kompetisi 
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 Kontravensi 
e. Ciri-Ciri Interaksi Sosial 
 Adanya pelaku yang lebih dari satu orang 
 Adanya sebuah komunikasi antara pelaku dengan memakai syimbol 
 Adanya dimensi waktu untuk bisa menentukan sifat aksi yang tengah 
berlangsung 
 Mempunyai tujuan tertentu.34 
f. Bentuk-Bentuk Karakteristik Perilaku Sosial 
Sebagaimana halnya dengan bentuk-bentuk perilaku lainnya, maka 
perilaku sosial dapat ditetapkan sebagai berbagai cara:  
 Cara pertama dapat di klasifikasikan  sebagai rasional dan berorientasi 
terhadap suatu tujuan. Dalam hal ini, maka klasifikasi itu di dasarkan pada 
harapan bahwa obyek-obyek dalam situasi eksternal atau pribadi-pribadi 
lainnya akan berperilaku tertentu, dan dengan mempergunakan harapan-
harapan seperti kondisi atau sarana demi tercapainya tujuan-tujuan yang 
telah di pilih secara rasional oleh pribadi-pribadi itu. 
 Cara kedua bahwa perilaku sosial dapat di klasifikasikan oleh kepercayaan 
secara sadar pada arti mutlak perilaku, sedemikian rupa, sehingga tidak 
tergantung pada suatu motif tertentu dan di ukur dengan patokan-patokan 
tertentu, seperti etika, estetika dan agama.  
 Yang ketiga adalah perilaku sosial yang di klasifikasikan sebagai sesuatu 
yang bersifat afektif atau emosional, yang merupakan hasil konfigurasi 
khusus dari perasaan pribadi. 
                                                          
34 Ibid Hal. 36 
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 Yang keempat merupakan perilaku sosial yang di klasifikasikan sebagai 
tradisional, yang telah menjadi adat-istiadat.35 
2. Peranan Guru Dan Pihak Sekolah 
Dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, 
dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana 
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, 
memberi rasa aman, memberi ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif 
dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.. para 
guru di Indonesia menyadari bahwa jabatan guru adalah suatu profesi yang 
terhormat dan mulia. Guru mengabdikan diri dan berbakti untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu menjadi beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, 
serta menguasai IPTEKS dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas.36 
Peran guru yang dimaksud disini adalah berkaitan dengan peran guru 
dalam proses pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat 
dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan 
dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari 
proses pendidikan secara keseluruhan.37 Proses pembelajaran merupakan suatu 
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas 
hubungan timbal balik  yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu, dimana dalam proses tersebut terkandung 
                                                          
35 Ibid. Hal. 41 
36 Dr.Rusman,M.Pd, (2016), Model-Model Pembelajaran: Mengambangkan 
Profesionalisme Guru, Jakarta:Pt Rajagrafindo Persada. Hal. 15 
 
37 Ibid. Hal.  19 
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multiperan dari guru. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat 
berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 
lingkungan belajar, perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan 
sebagai evaluator.38 
 Guru berperan sebagai pengajar 
 Guru berperan sebagai pemimpin kelas 
 Guru berperan sebagai supervisor 
 Guru berperan sebagai motivator 
 Guru sebagai evaluator 
 Pihak Sekolah 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyai dua bagian yang 
punya yayasan dan yang punya wakaf itu tergantung denagn lemabaga itu 
sendiri. Dengan begitu kita bisa memilih mana yang mau dimasukan. Dan 
lembaga pendidiakn juga ada yang nagari dan swasta. Sekolah dipimpin oleh 
kepala sekolah, serta dibantu dengan para staf dan guru-guru disekolah. Untuk 
melengkapi sekolah adalah anak-anak yang mendaftar kesekolah dan sarana 
dan prasarana itu sendiri. Ketersedian sarana dalam suatu sekolah mempunyai 
peran penting dalam terlaksananya proses pendidikan.39 
B. KAJIAN RELEVAN 
1. Harry Ferdinand Mone, Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Perilaku Dan Prestasi Belajar, hasil penelitian yang 
diperoleh: Perceraian (cerai hidup), dampak yang sigifikan bagi anak 
                                                          
38 Ibid. Hal. 58-59 
39 Ayu Andriani, (2018), Praktis Membuat Buku Kerja Guru: Menyusun Buku 
Kerja 1,2,3, Dan 4 Dengan Mudah Dan Sistematis, Jawa Barat: Cv Jejak. Hal. 45 
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adalah dampak tidak bagus kerena anak yang ditinggalkan merasa dirinya 
tidak berguna bagi siapapun. Dan anak yang berdampak positif akan 
membuat dirinya senantia bersenang-senang dengan keadaan dan tidak 
terpuruk dalam keadaan. Anak yang berdampak negatif tidak bisa 
dikatakan salahnya sendiri karena orang tua dia merasakan hal yang tidak 
sepetutnya dirasakan, dengan begitu kegiatan belajar mengajar yang 
disolah akan terganggu. Dan dengan anak yang berdampak positif akan 
menerima keadaan dan menerima jati dirinya dan belajar dengan 
bersungguh-sungguh agar bisa merubah hidup yang tidak dikendak 
olehnya Langkah-langkah pemulihan prestasi elajar anak yakni bersifat 
mendidik, misalnya memberikan pujian, hadiah, dan lain sebagainya yang 
mengandung nilai edukatif.40  
2. Muhammad Alyakin, Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Perilaku 
Anak (Di SMA Negeri 1 Kecamatan Nosu Kabupaten Mamasa), hasil 
penelitian ini adalah dampak percerain orang tua pada umumnya 
cenderung bersifat negatif  dan jarang yang bersifat positif. Berdasarkan 
hasil penelitian di SMA Negeri 1 Nosu Kecamatan Nosu Kebupaten 
Mamasa dan pembahasan pada bab terdahulu diketahui bahwa anak-anak 
korban perceraian mengindikasikan bahwa keadaan anak  yang berasal 
dari keluarga baru saja bercerai, biasanya berdampak pada persoalan 
dengan emosi yang diekspresikan dengan tidak dapat mengelola emosinya 
                                                          
40 Harry Ferdinand Mone, (2019) Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap 
Perkembangan Prilaku Dan Prestasi Belajar (Harmoni Social: Jurusan Pendidikan Ips 
Vol,6. No,2) 
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dengan baik, baik itu emosi marah maupun sedih, seiring menyindiri dan 
menarik diri dari pergaulan. 
Tetapi tidak semua anak korban perceraian mengalami hal yang 
seperti itu, bagi anak yang telah menemukan identitas dirinya sejalan 
dengan perkembangan psikis, fisik, dan psikologisnya sehingga mampu 
mereaksi frustasi yang disebabkan oleh problem keluarga dengan sikap 
positif. Hal inilah yang menyebabkan anak memiliki sikap kematangan 
emosi dalam mengambil keputusan, keterbukaaan menerima masalah, 
bertanggung jawab, mandiri, dan percaya diri, tidak mudah terpancing 
emosinya, mempunya semangat untuk mengikuti kegiatan belajar 
mengajar disekolah, memiliki keberanian dan kemampuan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi secara matang dan rasional dengan 
mengontrol emosi yang baik. Tidak mudah terpancing dan memiliki 
ketenangan ketika ada teman sekelas yang mengejeknya.41  
3. Ria Syahria Dkk, Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak : disekolah 
SMP Bogor. Hasil penelitian ini adalah faktor-faktor yang menyebabkan 
perceraian terjadi 
a. Faktor tidak harmonis, kurangnya komunikasi, tidak perhatian dengan 
istri dan anak, istri yang suka membantah suami 
b. Faktor ekonomi, seperti pekerjaan yang tidak tetap, buruh, tukang ojek, 
pedagang kelapa, dan tukang bangunan. 
                                                          
41 Muhammad Alyakin, (2015), Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak 
(Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Kecamatan Nosu Kabupaten Mamasa (Jurnal Pepatuzdu, 
Vol.8. No.1) 
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c. Faktor tidak bertanggung jawab selalu adanya pertengkaran seperti 
tidak memberi nafkah lahir-batin, tidak memberi kehidupan anak baik-
buruknya dan jarang pulang kerumah. 
Perilaku anak yang berakibatkan orang tuanya bercerai anak akan 
merasa tidak percaya diri, anak akan gampang emosian, anak akan suka 
memutar balik kenyataan, anak menjadi pemalas dan banyak hal yang 
dilakukan dan banyak hutang seperti ketukang warnet.42 
                                                          
42 Ria Syahria Dkk,(2017) Dampak Perceraian Terhadap Perilaku Anak 
disekolah SMP Bogor. (Al-Mashlahah:Jurnal Hukum Dan Pranata Social Islam, Vol,5. 
No.10), ISSN:2581-2556 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut 
denzin & lincoln dalam buku metodologi penelitian kualitatif menyatakan 
bahwa pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 
latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Lanjut erickson 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan 
menggambarkan secara neratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari 
tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.43 
Penelitian kuatatif disebut juga dengan interpretatif reseach, naturalistic 
reseach, atau phenomenological reseach. Pendekatan kualitatif menekankan 
pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), 
serta lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari. Pendekatan kuatitatif juga lebih mementingkan proses daripada 
hasil akhir. Oleh karena itu urutan kegiatan dapat berubah-ubah tergantung 
pada kondisi dan banyaknya gejala-gejala yang di temukan. Tujuan utama 
penelitian yang menggunakan pendekatan kuatatif adalah mengembangkan 
pengertian, konsep-konsep, yang pada akhirnya menjadi teori. Tahap ini 
dikenal sebagai “grounded theoryreseach”  
                                                          
 43 Johan setiawan & Albi Anggito, (2018), Metodologi Penelitian Kualitatif, Jawa 
Barat: CV Jejak. Hal.7-9 
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B. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian desriptif adalah  
langkah ini peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau 
setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Arti 
dalam penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar 
daripada angka. Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-
kutipan data (fakta) yang di ungkap dilapangan untuk memberikan dukungan 
terhadap apa yang disajikan dalam laporannya.44 
C. Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di jalan Menang No.65 Pantai Cermin kiri, 
desa Pantai Cermin kiri, Kec. Pantai Cermin, Kab. Serdang Bedagai. Subjek 
penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.45 
Adapun yang dimaksud dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yaitu 
responden tersebut merupakan orang yang di anggap lebih mengetahui 
mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga dapat memudahkan 
peneliti mengetahui objek atau situasi sosial yang diteliti. Adapun alasan 
subjek penelitian yang diambil sebanyak delapan orang karena dengan 
delapan orang ini sudah mencakup atau mewakili cerita anak yang berlatar 
belakang masalah yang ada disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin. 
Subjek   penelitian adalah keluarga dan anak yang berlatar belakang dan guru 
di MTs Al-Wasliayah Pantai Cermin.   
                                                          
 44 Ibid Hal. 11-19 
45Sugiyono, (2011), Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif Dan R & D, 
Bandung: Alfabeta, Hal. 85. 
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D. Tehnik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data lapangan digunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara atau interview yaitu pertemuan antara dua orang secara 
langsung, antara pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai 
pelengkap data observasi yang bertujuan memperoleh informasi. Adapaun 
jenis-jenis wawancara diantaranya adalah wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tak terstruktur.46 Didalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik wawancara yang mendalam (in-depth interview), 
merupakan interview dengan proses menanyakan kepada informan secara 
mendalam-sedalamnya dengan berbagai macam pertanyaan yang diajukan 
wawancara.  
Untuk mengumpulkan data yang didapatkan dari hasil wawancara 
peneliti menggunakan alat perekam dari telepon genggam sebagai alat 
pengumpul data karena di khawatirkan peneliti tidak dapat mengingat atau 
mencatat semua informasi yang diberikan oleh informan penelitian. 
Sebagaimana yang di katakan oleh Sugiyono bahwa dalam melakukan 
wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai pedoman 
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu 
seperti tape recorder (alat perekam), gambar, brosur, dan material lain 
yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Informan 
                                                          
      46 Ibid  Hal. 319. 
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yang akan diwawancara adalah informan kunci dan informan biasa. 
Informan kunci adalah informan yang mengetahui secara mendalam 
permasalahan yang sedang diteliti sedangkan informan biasa adalah 
informan yang ditentukan dengan dasar pertimbangan memiliki 
pengetahuan dan sering berhubungan balik secara formal maupun informal 
dengan para informan kunci.47 
2. Observasi 
Observasi adalah metode cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistemasis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode ini digunakan 
untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang 
diteliti.48 Yang di observasi dalam penelitian ini adalah peneliti mengamati 
latar belakang perceraian dari sebuah keluarga kehidupan, keseharian, dan 
bagaimana keadaan kehidupan sosial anak, sikap anak disekolah dan 
bagaimana keadaan orang tua yang telah bercerai. Pengamatan ini 
bertujuan untuk memperkuat data yang diperoleh dari hasil wawancara. 
 Observasi pastisipasi 
Observasi partisipasi adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh 
observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang 
yang akan diobservasi, observer berlaku sungguh-sungguh seperti anggota 
dari kelompok yang akan diobservasi. 
                                                          
47 Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, Hal. 319. 
48 Nanang Martono, (2015), Sosiologi Perubahan Social (Perspektif Klasik, 
Modern, Postmodern,Dan Poskolonial), Jakarta: PT Raya Grafindo Persada.Hal.300 
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3. Dokumen 
Dokumen adalah catatan peritiwa yang sudah berlalu. Dokumen banyak 
berbentuk dalam tulisan, dan karya-karya dan gambar seseorang. Dokuman 
yang berbentuk tulisan contohnya tulisan harian cerita geografi dan 
peraturan dan sejarah kehidupan (life histories). Dokumen yang berbantuk 
gambar adalah gampar poto yang telah diambil dan banyak lagi dan lain-
lain.49 Yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang berupa 
poto, agar memperkuat hasil dari wawancara dan observasi.  
E. Tehnik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 
rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori/stuktur klasifikasi. 
Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, 
intisari dokumen, pita rekaman) dan biasanya di proses terlebih dahulu 
sebelum siap di gunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau 
alih tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya 
di susun kedalam teks yang di perluas, dan tidak menggunakan perhitungan 
matematis atau statiska sebagai alat bantu analisis. 
Menurut Miles Dan Hubermen, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu redaksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagai sesuatu 
yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat 
                                                          
49 Ibid. Hal. 329. 
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sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang 
membangun wawasan umum yang di sebut “analisis”50 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup 
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan trigulasi. 
Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan berikut ini 
adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti: 
a. Reduksi data 
Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. Reduksi data 
diartikan sebagai proses penelitian, pemutusan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis dilapangan. Kegiatan reduksi data berlangsung terus-menerus, terutama 
selama proyek yang beriontasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan 
data. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi, yaitu 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 
membuat partisi, dan menulis memo. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 
akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses tranformasi 
ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap 
tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat disedehanakan dan 
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ditranformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat, melalui 
ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan dalam suatu pola yang lebih 
luas, dan sebagainya. 
b. Penyajian data 
Penyajan data merupakan kegiatan terpenting dalam penelitian kualitatif. 
Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi yang tersusun memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data yang sering digunakan untuk data kualitatif pada masa yang lalu 
adalah dalam bentuk naratif dalam puluhan, ratusan, atau bahkan ribuan 
halaman. Akan tetapi, teks naratif dalam jumlah yang besar melebihi beban 
kemampuan manusia dalam memproses informasi. Manusia tidak cukup 
mampu memproses informasi yang besar jumlahnya kecendrungan kognitifnya 
adalah menyederhanakan informasi yang komplek kedalam kesatuan bentuk 
yang di sederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah di pahami. 
Penyajian data dalam kualitatif sekarang ini juga dapat di lakukan dalam 
berbagai jenis matriks, grafiik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang untuk 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan 
dan mudah dipahami. Jadi, penyajian data merupakan bagian dari analisis. 
c. Menarik kesimpulan 
Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan dan verivikasi. Ketika 
kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 
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Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi lebih 
teperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul bergantung pada 
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 
penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan 
peneliti, dan terutama pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan itu telah 
sering di rumuskan sebelumnya sejak awal.51 
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas. dalam penelitian kualitatif yang di uji adalah datanya. 
Oleh karena itu dalam buku Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kuantatif 
lebih menekankan pada aspek reabilitas, sedangkan penelitian kualitatif lebih 
pada aspek validitas. 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang di laporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi paya obyek yang  diteliti. Tetapi perlu di ketahui bahwa 
kebenaran realitas  data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, 
tetapi jamak dan tergantung pada kemampuan peneliti mengkonstuksi 
fenomena yang diamati, serta di bentuk dalam diri seorang sebagai hasil 
proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. Dalam 
pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menggunakan istilah 
yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji,  credibility (validitas interbal), tranferability 
                                                          
51 Ibid Hal: 322-325 
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(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability 
(obyektivitas). 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 
untuk menyanggah baik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data di 
lakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang di lakukan benar-benar 
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang di peroleh. 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, 
transferability, defandibility dan confirmability.52 
Agar data dalam pemeriksaan kualitatif dapat di pertanggung jawabkan 
sebagai penelitian ilmiah perlu di lakukan uji keabsahan data. Adapun uji 
keabsahan data yang dapat di laksanakan. 
1. Credibility 
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian yang disajikan oleh penelitian yang dilakukan tidak meragukan 
sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
a. Perpanjangan pengamatan 
 Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan 
data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui 
                                                          
52 Sugiyonoo, (2011), Metoode Penelitian Kuantatif, Kualitatif Dan R&D, 
Bandung: Alfabetta, hal. 270 
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maupun sumber data yang lebih baru. Perpanjangan pemangatan berarti 
hubungan antara peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin 
akrab, semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang 
di peroleh semakin banyak dan lengkap. 
 Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang di 
peroleh setelah dicek kelapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih 
tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah 
dapat dipertanggungjwabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 
pengamatan perlu di akhiri. 
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 
Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 
kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat di catat atau di rekam 
dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 
mengontrol/mengecek pekerjaan  apakah data yang telah di kumpulkan, di 
buat, dan di sajikan sudah benar atau belum. 
Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 
membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-
dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam 
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membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan semakin 
berkualitas.53 
2. Transfebility 
Transfebility merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut di 
ambil. Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai 
transfer sangat bergantung pada sipemakai, sehingga ketika penelitian 
dapat digunakam dalam konteks yang berbeda disituasi sosial yang  
berbeda validitas nilai transfer masih dapat di pertanggungjawabkan. 
3.  Dependibility 
Reabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 
percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian 
yang dependibility atau reabilitas adalah penelitiaan apabila penelitian 
yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 
memperoleh hasil yang sama pula. 
Pengujian dependibility dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang indenpenden atau 
pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang di 
lakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika 
bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, terjun kelapangan, 
                                                          
53 Ibid.Hal. 277 
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memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji 
keabsahan data, sampai pada perbuatan laporan hasil pengamatan.54 
4. Confirmability 
Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 
penelitian. Penelitian bisa di katakan obyektif apabila hasil penelitian telah 
disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 
berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah di 
lakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses yang telah  
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 
confirmability. Validitas atau keaabsahan data adalah data yang tidak 
berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah di 
sajikan dapat dipertanggungjawabkan.55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
54 Ibid Hal.280 
55 Ibid.Hal. 285 
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BAB IV 
DESKRIPSI DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin, yang 
beralamatkan jalan Menang No.65 Pantai Cermin kiri, desa Pantai Cermin 
kiri, Kec. Pantai Cermin, Kab. Serdang Bedagai. Sumatera Utara. Kode pos 
20987.  
2. Sejarah Sekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin 
Madrasah Tsanawiyah Al-Wasliyah Pantai Cermin didirikan pada tahun 
1984 oleh para tokoh pendidikan Desa Pantai Cermin. Mereka mendirikan 
Madrasah ini dengan tujuan ingin membantu masyarakat dan pemerintah 
dalam memberantas kebodohan dan ingin mengangkat harkat dan martabat 
masyarakat Desa Pantai Cermin. Seiring dengan perjalanan waktu, saat ini 
MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin telah mendapatkan pengakuan dari 
pemerintah dengan diterbitkannya piagam Akreditasi dengan nilai B. Hal ini 
berarti perjuangan para tokoh pendidikan, kepala-kepala sekolah terdahulu, 
para dewan guru dan masyarakat tidak sia-sia. 
Berdasarkan sejarah sekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin ini 
mempunyai ciri khas yaitu memiliki mars dan hymne, yang akan dinyanyikan 
ketika pasca ulang tahun Al-wasliyah sedunia. 56 
                                                          
56 Sumber Data Dari Sekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin 
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3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin. 
Visi 
“ Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Dan Taqwa” 
Misi 
 Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai 
potensi siswa. 
 Memotivasi siswa dalam belajar untuk mencapai prestasi 
 Mewujudkan   proses   belajar   mengajar  dan bimbingan secara  aktif,  
kreatif, efektif   dan  menyenangkan   dengan pendekatan saintifik 
untuk mencapai  KI spiritual, KI sikap sosial, KI pengetahuan, dan KI 
keterampilan. 
 Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengamalan, serta etika 
moral terhadap  ajaran  agama Islam menuju terbentuknya generasi 
penerus yang beriman, berakhlak dan berprestasi dengan melaksanakan 
ibadah rutin di Madrasah. 
Tujuan Pendidikan MTs Al-Washliyah Pantai Cermin 
 Terwujudnya kompetensi peserta didik yang tercermin dalam sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan sesuai dengan kompetensi inti. 
 Terlaksananya proses   belajar   mengajar  dan bimbingan secara  aktif,  
kreatif, efektif   dan  menyenangkan   dengan pendekatan saintifik 
untuk mencapai KI spiritual, KI sikap sosial, KI pengetahuan, dan KI 
keterampilan. 
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 Mempersiapkan generasi muda Islam, agar mampu menciptakan diri 
dalam segala berdasarkan bekal yan ada pada dirinya ilmu pengetahuan 
berdasarkan Iman dan ketaqwan. 
 Terlaksananya kegiatan pengembangan diri dalam bidang  seni 
sehingga memiliki tim kesenian yang siap pakai, baik tingkat Madrasah, 
Kecamatan maupun Kabupaten. 
 Meningkatnya cara berfikir siswa secara kreatif, inovatif, dan logis dan 
kritis dalam memecahkan segala masalah serta berkomunikasi dengan 
berbagai media. 
 Meningkatnya kegiatan kepedulian sosial di lingkungan madrasah, 
bakti sosial dan Jum’at peduli, dan melanjutkan hidup dalam 
menjalankan pola hidup bersih, sehat bugar, serta bersemangat dalam 
kehidupan untuk cerminan rasa kasih sayang bangga terhadap tanah air. 
 Tumbuhnya motivasi untuk belajar agar menjadi anak yang berprestasi 
madrasah dengan banyak kegiatan melalui ekstrakurikuler.57 
 
4. Kurikulum Sekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin menerapkan 3 
kurikulum 
1. Kurikulum Kendiknas (KTSP/K13) 
2. Kurikulum Kemanag (baca tulis al-qur’an) 
3. Kurikulum Local (bahasa inggris) 
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5. Tenaga Pengajar  
Tenaga pengajar dan pendidik di MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin 
merupakan tenaga profesional yang sudah tahunan mengabdi dan 
mengembangkan MTs ini, dan mereka merupakan lulusan perguruan-
perguruan Tinggi Negeri dan Swasta. 
Keadaan belajar mengajar dengan mempunyai guru yang profesional.  
Berdasarkan observasi disekolah banyak guru yang mengajar mata 
pelajarannya dengan sesuai tamatan yang diambil di MTs Al-Wasliyah Pantai 
Cermin dengan banyak 21 guru dengan rincian sebagai berikut:58 
Tabel 4.1 
No Nama-Nama Guru Kualifikasi 
Pendidikan 
Mata Pelajaran Yang 
Diampuh 
1 Mujaiyadi S.Pd.I S1 Penjas 
2 Junaidi S.Pd.I S1 Metematika 
3 Nirwana Noor S.Pd S1 Metematika 
4 Tuti Handayani S.Pd.I S1 SKI 
5 H.Adnan S1 Fiqih 
6 H. Rusli S.Pd.I S1 Akidah Akhlak 
7 Neneng Surianti S.Pd S1 B.Inggris 
8 Juliana S.Pd S1 SBK 
9 Nurbaini S.Pd S1 PKN 
                                                          
58 Sumber Data Dari Sekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin 
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10 Asmawi Maghribi S1 Muatan Lokal 
11 Hasanah S.Pd.I S1 Al-Quran Hadist 
12 Drs. Zulkifli S1 Bahasa Arab 
13 Siti Wahyuni S.Pd.I S1 IPS 
14 Eva Sumena S.Pd S1 B.Inggris 
15 Fatimah S.Pd.I S1 B.Indonesia 
16 Rinan Iskandar Zein, S.Pd S1 IPA 
17 Khairul Bakti S.Pd.I S1 FIQIH 
18 Hotmaida Sari S.Pd.I S1 IPA 
19 Yulia Amha S.Pd S1 IPS 
20 Bayu Abdi S.Pd S1 IPA 
21 Miswardi S.Pd.I S1 Fiqih 
 
6. Keadaan Siswa Sekolah Mts Al-Wasliyah Pantai Cermin 
Siswa adalah pelengkap dari pembelajaran dalam suatu lembaga 
pendidikan. Dalam kegiatan belajar mengajar memerlukan siswa dan 
tenaga pendidik, 59 
Tabel 4.2 
No Kelas perempuan Laki-laki Jumlah 
1 VII A 18 18 34 
2 VII B 17 17 34 
3 VII C 14 20 34 
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4 VII D 12 22 34 
5 VIII A 10 24 152 
6 VIII B 15 19 34 
7 VIII C 18 16 34 
8              VIII D 11 23 34 
9 IX A 20 14 150 
10 IX B 17 17 34 
11 IX C 15 19 34 
12 IX D 15 19 34 
 
7. Sarana dan Prasarana 
Sarana dengan prasarana didalam pendidikan sangat sangat diperlukan 
sebagai alat untuk menjadikan anak menjadi semangat dalam belajar dan 
menuntut ilmu kesekolah, dengan adanya sarana dan prasarana pembelajaran 
tidak akan menghambat pelajaran-pelajaran yang akan diberikan guru kepada 
anak-anak. Banyak manfaat sarana prasarana yang dibutukan disekolah 
sebagai alat untuk belajar mempermudah guru dalam mengajara dan 
mempudah anak-anak dalam belajar telah ditetapkan. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti, adapun sarana dan prasarana sekolah MTs Al-Wasliyah 
Pantai Cermin sebagai Berikut:60 
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Tabel 4.3 
No Sarana Jumlah Keterangan 
1 Meja Belajar 180 Milik sekolah 
2 Kursi Belajar 360 Milik sekolah 
3 Lampu 29 Milik sekolah 
4 Lemari Kelas 22 Milik sekolah 
5 Kipas Angin 10 Milik sekolah 
6 Jam Dinding 16 Milik sekolah 
7 Papan Tulis 12 Milik sekolah 
8 Sapu 18 Milik sekolah 
9 Serokan 12 Milik sekolah 
10 Kemoceng 14 Milik sekolah 
11 Penghapus 12 Milik sekolah 
12 Meja Kantor 15 Milik sekolah 
13 Kursi Kantor 8 Milik sekolah 
14 Sofa Pendek 1 Milik sekolah 
15 Meja Tamu 2 Milik sekolah 
16 TV 1 Milik sekolah 
17 Komputer 2 Milik sekolah 
18 Laptop 1 Milik sekolah 
19 Printer 2 Milik sekolah 
20 Lemari Buku 1 Milik sekolah 
21 Lemari Guru 1 Milik sekolah 
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22 Lemari Baju 1 Milik sekolah 
23 Timbangan Badan 1 Milik sekolah 
24 Tempat Tidur 1 Milik sekolah 
25 Rak Buku 1 Milik sekolah 
26 Gayung 4 Milik sekolah 
27 Kaca 2 Milik sekolah 
 
      Prasarana 
      Tebel 4.4 
No Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Kelas 10 Milik sekolah 
2 Kantor Kepala Sekolah 1 Milik sekolah 
3 Ruang Tamu Sekolah 1 Milik sekolah 
4 Ruang Guru 1 Milik sekolah 
5 Ruang Uks 1 Milik sekolah 
6 Kantin 1 Milik sekolah 
7 Perpustakaan 1 Milik sekolah 
8 Lapangan Bola 1 Milik sekolah 
9 Kamar Mandi 4 Milik sekolah 
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8. Kegiatan Siswa MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin 
Kegiatan belajar mengajar dalam sekolah ini adalah dengan menggunakan 
pendalaman agama yang sangat penting untuk bekal anak-anak 
dikemudian hari. Dengan agenda sebagai berikut pagi membaca doa 
belajar dan membaca surah dan membaca al-qur’an dan bisa menanam 
pohon-pohon.61 
 
9. Waktu Belajar 
Hari senin/kamis 
Pukul 07.15/13.00 kelas VII, IX 
Pukul 13.00-15.30 kelas VIII 
Hari jumat  
Pukul 07.15-11.50 kelas VII, IX 
Pukul 14.00-15.40 kelas VIII 
Hari sabtu  
Pukul 07.15-13.00 kelas VII, IX 
Pukul 13.00-15.30 kelas VIII62 
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B. Temuan Khusus 
Temuan khusus dalam penelitian ini adalah tentang hasil yang telah 
diteliti peneliti yaitu pemaparan yang sudah diobservasi dan diwawancara 
dengan menggunakan pertanyaan yang sudah dicatat sebelumnya. Hal 
yang dilakukan dalam pnelitian ini adlah observasi yang dimana peneliti 
mengamati langsung kegiatan proses kegiatan dan selajutnya dengan 
menggunakan wawancara yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah disiapkan kepada informan terkait dengan masalah yang ada. 
Dengan begitu yang pertanya informan adalah kepala sekolah, dan guru 
yang ada disekolah dengan guru IPS disekolah MTs Al-Wasliyah dan guru 
BK disekolah MTs Al-Wasliyah dan siswa MTs Al-Wasliyah yang 
berlatar belakang masalah (daftar wawancara terlampir). 
 Perilaku Anak Yang Berlatar Belakang Masalah dalam interaksi  
Disekolah. Adapun hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (bapak 
Mujaiyadi S.Pd.I) 
“pendapat saya tentang perceraian adalah suatu yang tidak dapat 
dipungkiri lagi, namun dengan begitu alangkah baiknya setelah perceraian 
orang tua tetap menjalin hubungan baik untuk anak, karena apa, karena  
anak adalah orang yang paling sensitif akan perceraian orangtuanya. Salah 
satu penyebab perceraian dari anak disekolah ini adalah banyak yang 
terjerat dengan keadaan ekonomi keluarga, dan faktor suami yang suka 
pulang malam dan pemabuk, dan berjudi. Sikap anak-anak yang berlatar 
belakang masalah tidak baik, kepada teman saja suka beramtam, mengejek 
sesama, kalau kepada guru dia melawan tidak mendengarkan perkataan 
guru, kalau didalam kelas anak-anak suka melakukan hal onar, ribut 
dikelas memukuli meja, dan cara berpakaian anak yang berlatar belakang 
masalah kurang rapi, ada yang robek, ada yang penuh coretan tinta teman-
temannya. Namun sekian banyak anak yang berlatar belakang masalah ada 
anak yang mungkin lebih sedikit berbeda dengan yang lain, dia 
mempunyai sikap yang baik pada guru, teman dan kakak kelasnya. Dia 
mempunyai semangat dalam belajar, mengerjakan apa yang dikatakan 
guru, mendengarkan kata-kata guru, dan seragam yang dikenakan 
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kesekolah selalu rapi walaupun tidak selalu baru. Alasan anak yang 
berlatar belakang masalah bisa mempunyai perilaku jauh lebih baik  dia 
mempunyai ibu yang memberikan asuhan langsung mulai dari bayi sampai 
enam tahun. dan ibu juga memberikan pengertian tentang pahitnya 
kehidupan kalau tidak mempunyai pendidikan, ibu yang tidak pantang 
menyerah memberikan nasehat untuk anaknya.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Al-
Wasliyah betapa sedihnya bila kedua orang tua yang bercerai dampak 
yang sangat signifikan adalah anak. anak sangat mengalami kesedihan, 
karena dia ingin memiliki seutuhnya dalam keluarga. Ada anak yang 
berlatar belakang mempunyai perilaku yang tidak baik, namun ada anak 
yang berlatar bekalang namun memiliki perilaku yang baik, dengan alasan 
ibu yang tidak pantang menyerah mendidik anak bayi sampai enam tahun. 
Maka anak yang diasuh langsung dan dididik ibu sendiri maka anak yang 
diasuh otomatis akan menjadi terbaik untuk ibunya, untuk keluarganya, 
untuk lingkungannya. 
 Adapun hasil wawancara dengan guru IPS disekolah (ibu Sri Wahyuni 
S.Pd.I) 
“salah satu penyebab perceraian orang tua murid adalah suami tidak 
memberikan nafkah secara batin yaitu kebutuhan ekonomi yang tidak 
terpenuhi,  sikap anak terhadap guru cukup baik, sikap terhadap temanya 
kurang baik karena anakya memang suka berantam, suka mengejek dan 
banyak yang tidak suka padanya. Disekolah dia mengenakan pakaian 
sekolah tidak rapi baju tidak dimasukkan kedalam celana, baju penuh 
dengan coretan tinta. Dengan begitu belajar dikelas juga tidak memuaskan 
belajar tidak mau, mengerjakan tugas tidak mau juga, dikelas selalu ribut. 
namun dengan sekian banyak anak yang orang tuanya broken home ada 
anak yang berbeda, dia broken home juga tapi memiliki perilaku yang baik 
terhadap guru, teman, bahkan kepada kakak kelasnya, alasanya mengapa 
dia berbeda dia mempunyai ibu yang luar biasa dan ibu itu selalu 
memberikan hal yang terpenting dan selalu mengatakan bahwa kamu akan 
menghadapi masa depan yang cerah jika belajar.” 
Hasil wawancara dengan guru BK (ibu Tutik Handayani S.Pd) 
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“salah satu penyebab perceraian orang tua anak-anak itu adalah krisis 
ekonomi yang saya lihat, dengan begitu banyak anak yang berlatar 
belakang tidak melengkapi alat tulis, alat sekolah, seragam sekolah dan 
lain-lain. Sikap anak terhadap guru tidak baik, suka melawan, bolos dari 
sekolah, main-main diluar kelas, suka keluar-keluar kelas, sikap terhadap 
tetap jugak tidak baik, karena mereka suka berantem suka masuk kekantor, 
dan cara berpakaian juga tidak sepenuhnya rapi, hanya hari senin yang rapi 
karena ada pemeriksaan baju, namun dengan begitu ada juga yang tidak 
mengenakan peci, mengenakan tali piggang, kaos kaki, banyak yang 
lainya. Cara belajar anak- anak juga tergantung mood dia, sesuai dengan 
gurunya juga, kalau memang guru yang disukai maka pelajaran akan 
berlangsung baik, namun jika guru yang masuk tidak disukai maka 
pelajaran akan berlangsung buruk. Motivasi anak kurang dalam belajar, 
karena menurut saya anak sudah tidak mempunyai tujuan hidup, mereka 
lebih yang tidak percaya diri.  
Berdasarkan hasil wawancara guru IPS dan guru BK dapat 
disimpulkan bahwa sebuah perceraian terjadi disebabkan oleh faktor 
ekonomi keluarga. Banyak anak yang berlatar belakang masalah membuat 
onar disekolah dikelas sering dipanggil kekantor. Sikap anak terhadap 
guru juga kurang baik. Kepada teman dan kakak kelas juga kurang baik. 
Cara belajar dikelas juga tidak mempunyai semangat. Tidak berpakain 
rapi, baju tidak dimasukkan kedalam, baju yang dikenakan baju yang 
penuh dengan coretan tinta. Anak-anak yang berlatang belakang masalah 
harus mendapatkan perhatian dan peran guru juga sangat penting bagi 
anak. 
 
 
63 
 
  
 
 
Adapun hasil wawancara dari Bella Syafira 
 
“Nama saya Bella Syafira, kelas VII. Iya, salah satu penyebab orang tua 
saya bercerai karena faktor ekonomi yang kurang, ayah selalu memberikan 
uang kurang kepada kami, saya dan adik saya yang bersekolah ampir putus 
sekolah dikarenakan ayah yang tidak bertanggung jawab. Yang saya 
rasakan adalah sedih sekali mengapa ayah, keluarga saya bisa berpisah. 
Karena banyak teman saya yang keluarganya utuh mempunyai ayah dan 
ibu yang tinggal satu rumah. Kegiatan saya disekolah hanya sekolah, tidak 
saya tidak mengikuti ektrakulikuler karena saya tidak menyukainya.  Sikap 
saya terhadap guru tidak yang terlalu membenci guru jadi biasa saja. Sikap 
saya kepada teman agak suka beramtem karena mereka suka mengejek 
duluan, jadi saya terpancing emosi dan kemudian kami berkelahi. Dalam 
mengahapi pelajaran saya suka ngantuk, dan saya sendiri tidak memiliki 
niat untuk sekolah lagi karena saya dipaksa oleh ibu saya. Pelajaran yang 
saya sukai adalah bahasa Indenesia. Ya menurut saya guru dapat membuat 
anak muridnya giat dalam belajar. Karena saya tidak mempunyai niat 
sekolah. Menurut saya peran guru sangat penting. Perhatian orang tua 
kepada saya kurang, karena menurutnya saya sudah beranjak dewasa. Saya 
tidak memperhatikan seragam saya ketika berangkat sekolah karena 
menurut orang tua saya sudah dewasa dan saya juga tidak memikirkan 
seragam sekolah. Sikap saya kepada orang tua sayang sekali, saya lebih 
nyaman dirumah karena saya suka sendirian. Sikap saya dengan 
lingkungan baik, karena saya tidak sering atau ikut berbaur dalam segala 
hal.” 
 
Berdasarkan dengan hasil wawancara bahwa disimpulkan anak 
yang broken home tidak memiliki tujuan hidup dan tidak bersemangat 
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dalam belajar untuk menggapai cita-cita, bahkan anak yang sekolah hanya 
menerima paksaan dari ibunya sendiri. Dan dari gambar yang diatas 
nampak anak tidak menggunakan pakaian dengan rapi, dan roknya sendiri 
itu sudah gantung dan jilbabnya jugak tidak diberikan gros jilbab dan 
jilbabnya juga kurang rapi, dengan gambaran seperti ini semua paksaan 
ibunya supaya tidak putus sekolah.  Mereka tidak mempunyai sikap yang 
tidak baik kepada teman dan kepada gurunya. Dampak perceraian orang 
tua sangat mempengaruhi untuk anak. 
 
 
 
Adapun hasil dari Al Anisa 
“Nama saya Al Anisa, kelas VIII. Iya, salah satu penyebab orang tua saya 
bercerai karena faktor ekonomi yang kurang, ayah tidak memberikan kami 
uang untuk membelikan alat tulis untuk sekolah. Yang saya rasakan 
mudah putus asa, karena saya merasakan hal yang tidak sesuai dengan 
yang saya mau. Kegiatan saya disekolah hanya sekolah. Sikap saya kepada 
Kepala Sekolah baik. Sikap saya terhadap guru kurang baik, karena saya 
malas belajar. Sikap saya kepada teman baik, karena saya mempunyai 
banyak teman yang mau diajak bermain, dan suka memberikan saya tugas-
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tugas yang diberikan guru. Dan sikap saya kepada kakak kelas baik. Carak 
belajar saya dengan teman, menulis maupun tugas pasti melihat kepada 
teman. Guru bisa saja membuat saya giat dalam belajar, namun saya 
sendiri yang tidak mau. Karena saya memang sudah tidak suka belajar. 
Pelajaran yang saya sukai adalah bercerita sambil belajar. Perhatian orang 
tua biasa saja, dan orang tua saya tidak memperhatikan baju seragam saya. 
Saya tidak memperhatikan seragam saya ketika berangkat sekolah karena 
kekurangan uang, jadi saya hanya memakai apa yang ada, nanti guru suka 
menegur saya, ya saya bisa apa. Sikap saya dengan orang tua baik. Saya 
merasakan nyaman ketika disekolah karena banyak kawan dan kami sering 
bermian. Sikap terhadap lingkungan baik, karena saya tidak sering keluar 
rumah.” 
 
Adapun hasil wawancara dengan guru Al Anisa  
“salah satu penyebab perceraian orang tua murid adalah suami tidak 
memberikan nafkah secara batin yaitu kebutuhan ekonomi yang tidak 
terpenuhi,  sikap anak terhadap guru cukup baik, sikap terhadap temanya 
baik karena anakya suka berteman. Disekolah dia mengenakan pakaian 
sekolah namun tidak rapi baju tidak dimasukkan kedalam rok, baju penuh 
dengan coretan tinta. Dengan begitu belajar dikelas juga tidak memuaskan 
belajar tidak mau, mengerjakan tugas tidak mau juga, dikelas selalu ribut.“ 
  
Hasil wawancara dengan temannya Al Anisa 
“ Anisa orang nya baik kepada temannya sendiri, namu sedikit agak aneh 
karena dia tidak suka dengan kakak kelas. Anisa juga tidak 
memperhatikan baju sekolahnya kpenuh dengan coretan tinta bukannya 
diganti, tapi katanya ayahnya tidak memberikan uang untuk membelikan 
baju sekolah, seperti alat tulis juga, dia sering tidak ada pulpen. Dan 
terjadilah tidak mengerjakan apa-apa yang diperintahkan guru. Dia kurang 
bersemangat dalam belajar katanya tak ada niat dalam hati.” 
 
Berdasarkan kumpulan wawancara dari Al Anisa adalah dia 
memiliki masalah dalam kehidupan yang tidak dapat dipungkiri lagi. 
Dampaknya sangat  berpengaruh terhadap anak. Sikapnya terhadap guru 
dan teman jugak baik, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Seragam yang dipakai juga tidak terlalu buruk, namun bisa dipakai juga 
dan rok yang dipakai sudah gantung dan jilbab yang digunakan tidak rapi 
tidak digosok. ayahnya tidak memberikan uang untuk membelikan 
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peralatan sekolah, makanya dia tidak mengerjakan apa yang disuruh guru. 
Kebanyakan minjam kepada temannya. 
 
 
Hasil wawancara dari Candra Maulana 
“Nama Candra Maulana, kelas VIII. Ya, salah satu penyebab orang tua 
saya bercerai karena mereka tidak cocok satu dengan lainnya dengan 
alasan ayah tidak pernah pulang selama enam bulan dan tidak memberikan 
uang kepada kami. Yang saya rasakan setelah perceraian orang tua, saya 
sedikit tidak mempercayai seorang ayah dan saya suka mengejek anak 
perempuan. Karena menurut saya itu hal yang menyenangkan. Kegiatan 
saya disekolah hanya datang kesekolah. Sikap saya kepada Kepala 
Sekolah baik. Sikap saya terhadap guru biasa saja. Sikap saya kepada 
teman laki-laki agak suka beramtam kalau dia yang memulai, kalau untuk 
teman perempuan saya suka mengganggu mereka karena menurut saya 
maka perempuan itu selalu cengeng. Sikap saya kepada kakak kelas baik. 
Saya tidak bersemangat dalam sekolah dan cara belajar saya tidak tau. 
Tidak ada pelajaran yang saya sukai. Orang tua tidak lagi memperhhatikan 
seragam sekolah saya. Saya tidak memperhatikan seragam saya ketika 
berangkat sekolah dan saya tidak memperdulikan pakaian yang saya pakai. 
Sikap saya kepada orang tua biasa saja.  Saya lebih nyaman dirumah 
karena saya  tidak suka kesekolah. Sikap saya terhadap lingkungan tidak 
peduli. Dalam menghadapi pelajaran saya suka ngantuk, dan saya tidak 
terlalu banyak mengerti pelajaran. Karena saya tidak menginginkan hal 
ini.” 
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Hasil wawancara dengan guru Candra Maulana 
“ Candra Maulana mempunyai sikap yang tidak baik, tidak mendengar apa 
yang dikatakan guru, suka membuat masalah dengan teman perempuannya 
suka menganggu anak perempuan. Dan kalau anak laki-laki yang 
menggerainya maka dia mudah terpancing dan memulai pertengkaran 
dengan temannya. Gaya baju yang dipakainya sudah sangat tidak layak 
dipakai, tidak memakai peci, tidak meggosok baju yang dipakai, dan 
belajar dikelas tidak dikerjakan dengan baik, kecuali dengan guru yang 
menggunakan tangan nya langsung, baru dia mulai mengerjakan.” 
 
Hasil dari wawancara temannya Candra Maulana 
“anaknya suka pecicilan dengan anak perempuan suka mengganggu anak 
perempuan, nanti kalau dia digarai anak laki-laki maka marah dia 
menggebu-menggebu. Padahal dia sering menggarai anak perempuan. 
Baju yang digunakan candra udah kusang, tidak perna digosok, dia tidak 
memperdulikan untuk pakaian sendiri, sudah ditegur guru berulang kali 
namun tetap sama tidak berubah. Kalau dia belajar dikelas suka bermain, 
tidak mendengarkan kata guru-guru, kecuali guru yang suka mukul baru 
mau dia membuat apa yang disuruh guru.” 
 
 Berdasarkan kumpulan wawancara Candra Maulana adalah anak 
yang suka usil yang suka mengganggu anak perempuan dikelasnya. 
Karena menurut dia anak perempuan mudah diganggui dan anak 
perempuan orangnya cengeng sekali. Dia jugak sering berantam dengan 
teman sekelasnya, untuk seragam yang sudah sering ditegur guru namun 
tidak ada perubahan.  Seragam yang dikenakan tidak rapi, tidak memakai 
peci dan baju yang dikenakan baju olahraga disaat tidak ada pelajaran 
olahraga. Tidak mendengarkan apa yang dibilang guru. Dikelas tidak mau 
belajar maunya bermain saja. Dia takut kepada guru yang kalau marah 
memukul. 
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Hasil wawancara Fikri Ramadhan 
“Nama Fikri Ramadhan, kelas IX. Ya, salah satu penyebab orang tua saya 
bercerai adalah mamak suka marah-marah dengan ayah. Ayah tidak 
memberikan kasih sayang kepada mamak, mamak jugak sering dipukul 
ayah karena mamak tidak memberikan uang kepada ayah. Hal yang saya 
rasakan setelah perceraian merasakn hal duka yang mendalam karena ayah 
membuat ibu sangat terpukul. Karena saya tidak tega melihat mamak yang 
diperlakukan seperti itu. Kegiatan saya disekolah hanya sekolah. Sikap 
saya kepada Kepala Sekolah tidak baik, karena saya sering dipanggil 
kekantor.  Sikap saya terhadap guru tidak baik. Sikap saya kepada teman 
selalu membuat saya jengkel dan akhirnya kami beramtam. Sikap saya 
kepada kakak kelas baik, karena jarang bertemu. Tidak, saya tidak 
bersemangat dalam belajar, cara belajar dikelas hanya mengikuti-
mengikuti saja. Pelajaran yang saya sukai tidak ada. Guru pun tidak dapat 
membuat saya giat belajar karena saya tidak suka belajar. Karena saya rasa 
tidak ada gunanya lagi belajar. Orang tua tidak memperhatikan pakain 
seragam saya, dan begitu juga dengan saya Sering juga kami masuk 
kantor. Dalam menghadapi pelajaran saya suka tidur dikelas, kerena 
malam saya begadang nonton tv. Saya juga tidak ingin sekolah karena 
ayah tidak bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya, saya hanya 
ingin mencari uang untuk mamak saya, namun mamak saya menyuruh 
saya untuk tetap sekolah. Sikap saya kepada orang tua baik. Saya merasa 
nyaman dirumah karena bisa menemani mamak.  Sikap saya dengan 
lingkungan tidak bersahabat karena saya suka bermain dirumah saja.” 
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Hasil wawancara orang tua Fikri Ramadhan 
“salah satu faktor saya bercerai dengan suami saya, dia tidak bertanggung 
jawab atas  perbuatannya. Sikap anak terhadap orang tuanya baik kecuali 
kepada ayahnya, ayahnya yang mebuat dia tidak percaya diri dan mulai 
menjadi anak yang tidak mau diatur lagi. Dia suka menonton tv sampai 
larut malam. Dengan begitu saya dapat kabar dari gurunya bahwa dia suka 
tidur dikelas. Pakaian yang dipakai anak saya ketika kesekolah pakaian 
biasa yang tidak saya perhatikan lagi karena dia mempunyai adik bayi, jadi 
saya tidak memperhatikannya.” 
 
Hasil wawancara temannya Fikri Ramadhan 
“dia anaknya tidak terlalu yang melawan guru, tapi sering kekantor karena 
suka berantam sama teman sekelas. Pakaian yang sering digunakan nya 
tidak terlalu buruk namun dia tidak suka memasukkan baju kedalam 
celananya, tiap hari selalu ditegur oleh guru, namun besok tidak juga 
dilakukan.” 
 
Berdasarkan kumpulan wawancara Fikri Ramadhan adalah anak 
yang sudah hilang kepercayaan terhadap ayahnya, karena apa yang 
diperbuat ayahnya terhadap keluarganya, sikap terhadap teman dan guru 
baik, tidak melawan guru. Pakaian yang sering digunakan juga tidak 
terlalu buruk, namun dia tidak suka memasukkan baju kedalam celananya, 
dan dia memakai kaos kaki yang tidak dengan sesuai peraturan sekolah 
yaitu kaos kaki hitam dan dia memakai kaos kaki belang-belang. Setiap 
hari ditegur oleh guru tidak juga didengarkan. Gaya belajar dikelas suka 
mengantuk karena dia suka bergadang menonto tv. Akhirnya dikelas 
mengantuk dan tidak mengikuti mata pelajaran dengan baik. 
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Hasil wawancara Triano 
“Nama saya Triano, kelas VII. Iya, salah satu penyebab orang tua saya 
bercerai karena faktor ekonomi, ayah tidak pernah memberikan mamak 
uang maupun itu uang belanja bulanan dan uang jajan saya disekolah 
bahkan kebutuhan saya disekolah tidak terpenuhi seutuhnya. Hal yang 
saya rasakan setelah perceraian mereka saya jadi orang agak sedikit malu, 
dan tidak suka diatur oleh siapapun. Karena rasa emosi yang saya rasakan. 
Kegiatan saya disekolah hanya sekolah. Sikap saya kepada Kepala 
Sekolah baik. Sikap saya terhadap guru tidak baik, karena sering melawan 
dan tidak mendengarkan. Sikap saya kepada teman agak suka beramtem 
karena mereka suka mengejek duluan, sikap saya kekakak kelas juga tidak 
baik. Dalam menghadapi pelajaran saya suka tidak hadir, karena menurut 
saya tidak ada gunanya belajar, saya sudah putus harapan. Karena mamak 
tidak dapat memberikan apa yang saya butuhkan. Orang tua saya tidak 
memperhatikan seragam saya. Saya juga tidak memperhatikan seragam 
sekolah saya, ketika berangkat sekolah karena menurut saya tidak peduli 
akan hal yang seperti itu. Sikap saya kepada orang tua baik. Saya merakan 
nyaman ketika dirumah karena dengan dirumah saya  tidak belajar lagi. 
Sikap saya terhadap lingkungan nyaman. ” 
 
Hasil wawancara guru Triano 
“triano ini anaknya suka berantem dengan temannya, siapa saja yang 
mengejek dan memulai, pasti berantam dan selalu dipanggil kekantor 
untuk diperingatkan namun hal itu terus dan terus terjadi. Sikapnya 
terhadap guru tidak terlalu yang buruk. Namun dia anaknya tidak mau 
belajar kebanyakan waktu tidak digunakan untuk belajar, malah bolos dan 
ntah kemana perginya. Cara belajarnya masih tidak bisa jadi panutan.” 
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Hasil wawancara temannya Triano 
“anaknya suka berantem dan suka masuk kekantor ada saja masalah setiap 
harinya. Suka membolos disekolah, tidak mau belajar bahkan disuruh 
mengghafal saja dia tak mau. Kebanyakan mainnya dia. Pakaian yang 
digunkan disekolah juga tidak yang terlalu rapi, ya biasa saja.” 
 
Berdasarkan kumpulan wawancara Triano adalah anak yang suka 
berantam dan suka masuk kedalam kantor. Selalu ada saja masalahnya 
setiap hari. Triono juga suka bolos sekolah. Belajar dikelas tidak mau, 
tidak mau manghafal apa yang disuruh guru. Dia juga tidak 
memperhatikan seragam sekolahnya, seragam yang dikenakan tidak rapi 
belum digosok dan tiidak memakai peci. Bahkan celananya sudah 
gantung. Triono sudah merasa putus asa dan merasa tidak ada gunanya 
lagi belajar. 
 
 
 
 
Hasil wawancara Ayunda 
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“Nama Ayunda, kelas IX. Iya, salah satu penyebab orang tua saya bercerai 
mereka tidak mau menceritakannya, yang tau saya mereka tetap menjalin 
hubungan yang baik setelah perceraian, jadi saya merasa masih memiliki 
mereka. Hal yang saya rasakan sedih mereka tidak tinggal bersama lagi, 
karena keluarga teman-teman saya masih utuh keluarganya. Kegiatan saya 
disekolah selain dari belajar saya anak mercing band. Sikap kepada Kepala 
Sekolah baik. Sikap saya terhadap guru baik. Sikap saya kepada teman 
juga baik, karena saya orangnya suka yang banyak teman, sikap saya 
kepada kakak kelas juga baik. Pelajaran yang saya sukai belajar sambil 
bermain. Ya guru dapat membuat saya giat dalam belajar karena saya suka 
belajar sambil belajar sambil bermain dan dengan hal-hal yang bari 
diajarkan guru. Orang tua saya memperhatikan seragam sekolah saya dan 
Saya  memerhatikan pakaian yang akan saya kenakan, saya berharap 
menjadi yang terbaik diantara yang terbaik. Sikap saya kepada orang tua 
baik, apalagi dengan perceraian orang tua ayah tetap sering menelpon dan 
ayah sering datang kerumah, saya merasakan kenyaman dirumah dan 
disekolah karena dirumah ada mamak, dan disekolah bisa belajar banyak 
hal. Sikap saya terhadap lingkungan baik, karena saya juga mengikuti hal-
hal yang ada dilingkungan.” 
 
Hasil wawancara guru Ayunda 
“Ayunda anaknya baik, tidak melawan tidak suka berantam juga. Dia anak 
yang sopan kepada teman, guru bahkan kepada kakak kelasnya. Dia 
mempunyai hal yang istimewa yaitu belajar yang semangat apalagi jika 
guru memberikan pelajaran sambil bermain. Dia menggunakan pakaian 
yang juga bagus, dan rapi. Dia melakukan ini karena oangtuanya yang 
bercerai seperti tidak bercerai, perhatian yang masih saja ada, dan masih 
memberikan motivasi akan pentingnya pendidikan.” 
 
Hasil wawancara temannya Ayunda 
“dia anaknya baik, kepada kami juga baik. Kepada guru juga baik. Dalam 
keseharian belajar juga semangat apalagi jika guru yang membuat 
pelajaran sambil bermain. Anaknya bersemangat dalam belajar dan dia 
juga berpakaian rapi kesekolah. Hal ini dilakukannya karena orang tuanya 
bercerai seperi tidak bercerai, masih seperti biasa saja, dan dia mendapat 
motivasi dari ayah dan ibunya.” 
 
Berdasarkan kumpulan wawancara Ayunda dalah anak yang baik, 
bahkan beda dengan anak yang lainnya. Sikap terhadap teman dan guru 
jugak baik. Dalam belajar dikelas dia semangat dan pakaian yang 
digunakan jugak rapi. Apa penyebab terjadinya itu karena seorang ibu 
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yang masih mau menasehati dan mendidik anaknya. Dan ayahnya juga 
tidak memutuskan hubungan, tetap memberikan nasehat dan kasih sayang 
kepada anaknya. 
 
 
 
Hasil wawancara Fira Sintia 
“Nama Fira Sintia, kelas VIII. Iya, salah satu penyebab orang tua saya 
bercerai karena mereka suka berantam dan saya tidak tau hal yang pasti, 
karena ayah pergi merantau keMalaysia dari saya kecil sampai saat ini 
ayah belum pulang juga, nah jadi mamak menikah lagi. Hal yang saya 
rasakan saya tidak menyukai sesosok ayah yang tidak bertanggung jawab 
dan saya tidak nyaman dengan keputusan mamak Sikap saya terhadap 
guru baik. Sikap saya kepada teman juga baik. Saya hanya sekolah tidak 
mempunyai kegiatan apapun. Sikap saya terhadap kepada Kepala Sekolah 
baik. Sikap  saua kepada Guru baik. Sikap kepada teman  baik dan kepada 
kakak kelas juga baik. Saya tidak bersemangat dalam belajar karena saya 
tidak mau sekolah sebenarnya. Pelajaran yang saya sukai adalah IPS. Iya 
guru dapat membuat saya giat dalam belajar namun saya tidak bisa lagi 
semangat dalam belajar. Orang tua memperhatikan seragam sekolah saya, 
namun Saya tidak memperhatikan seragam saya ketika berangkat sekolah 
karena menurut saya pergi kesekolah saja udah alhamdulillah, baju yang 
saya pakai juga tidak terlalu buruk namun ada yang bilang baju saya 
kurang sopan. Sikap saya kepada orang tua baik. Saya lebih nyaman 
dirumah karena kalau dirumah saya bisa main hp dan menonton tv. Dan 
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sikap saya terhadap lingkungan juga baik, karena saya jarang untuk keluar 
rumah.“ 
 
Hasil wawancara dengan guru Fira Sintia 
“si fira sintia anak yang merupakan anak yang agak susah dibilangi, bukan 
susah ya tapi agak susah karena dia suka memakai aksesoris yang 
berlebihan. Dia memakai kontak lensa dan dia juga memakai lipstik. Tapi 
kalau diperingati didengarkan. Didalam kelas tidak perna melawan dia 
juga menuruti kata-kata guru. Mengerjakan apa yang disuruh dan 
mengerjakan tugas dengan baik.” 
 
Berdasarkan kumpulan wawancara Fira Sintia adalah anak yang 
tidak terlalu buruh namun dia susah dibilangi oleh gurunya. Dia suka 
memakai aksesoris yang tidak diperbolehkan oleh sekolah. Sikap terhadap 
teman dan gurunya baik. Dia tidak memperdulikan seragam sekolah, 
namun dia lebih yang mempercantik dirinya dengan aksesoris. Fira sintia 
anak yang tidak memperhatikan penampilannya karena rambut yang 
diikatnya terlalu tinggi seperti punuk unta dan itu sangat dilarang dalam 
islam, karena barang siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia menjadi 
bagian darinya. Dikelas juga tidak yang melawan guru, dia mau 
mengerjakan tugas dari guru yang memang mengerti keadaan dirinya yang 
suka mata pelajaran sulit diperkenankan dipagi hari karena masih 
merasakan fress atau bisa dibilang otak anak-anak masih segar untuk 
berfikir, dan para anak murid meminta kepada guru agar permintaan 
semoga dikabulkan.  
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Hasil wawancara dari Rahmad Al Amin 
“Nama Rahmad Al Amin, kelas VII. Iya, saya tidak tau apa alasan utama 
terjadinya perceraian orang tua saya namun dapat dipastikan ayah menikah 
lagi. Yang saya rasakan hanya kehancuran dan saya tidak mudah kepada 
orang. Kegiatan saya disekolah hanya belajar pulang. Sikap saya kepada 
Kepala Sekolah baik. Sikap saya terhadap guru tidak suka dengan guru. 
Sikap saya kepada teman agak suka beramtem karena saya gak suka yang 
berteman yang banyak, saya hanya memilih satu teman saja, sikap saya 
kepada kakak kelas baik. Saya tidak bersemangat dalam belajar. Pelajaran 
yang saya sukai tidak ada, kerena saya senang tidak belajar. Tidak, guru 
tidak bisa membuat sayagiat dalam belajar, semua hanya keterpaksaan 
saja. Sikap  saya terhadap mamak baik, namun dengan ayah tidak. Saya 
lebih nyaman dirumah karena bisa sesuka hati saya. Saya tidak 
memperhatikan seragam saya ketika berangkat sekolah karena menurut 
saya pergi kesekolah saja udah luar biasa sekali, baju yang saya kenakan 
sudah banyak coretan dari teman akibat perkelahian yang saya hadapi. 
Dalam mengahapi pelajaran saya suka ngantuk, dan saya sendiri tidak 
memiliki niat untuk sekolah, karena udah tidak percaya diri lagi akan yang 
terjadi dengan saya sendiriDan sikap saya terhadap lingkungan saya tidak 
terlalu yang memperdulikan..” 
 
Hasil wawancara dengan guru Rahmad Al Amin 
“ ya memang anaknya tidak terlalu sopan dengan guru suka melawan, suka 
berantam juga dengan temannya, dia orangnya yang tidak suka banyak 
teman, makanya dikelas dia sering berantam karena memang tidak suka 
banyak teman, pakaian yang digunakan rahmad tidak perna memakai peci, 
kapan disuruh membawa peci tidak juga dibawa, anaknya memang tidak 
mendengarkan kata guru. Kalau belajar dikelas tidak yang termasuk aktif 
atau yang tidak peduli dengan pelajarannya kalau memang tidak disuruh 
paksa maka tidak akan dikerjakan. Tidak ada semangat dalam belajar. “ 
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Berdasarkan kumpulan wawancara dari Rahmad Al Amin adalah 
anaknya yang sudah tidak mempercayai sesosok ayah lagi, karena  
ayahnya sudah menikah untuk yang kedua kalinya. Sosok rahmad ini anak 
yang tidak suka berteman banyak, dia juga suka berantam dengan 
temannya, dikelas juga tidak peduli dengan pelajaran yang disampaikan 
guru. Rahmad tidak memiliki semangat dalam hidupnya. Dia tidak 
mempunyai percaya diri lagi. 
 Peran guru dan pihak sekolah dalam memperhatikan anak yang berlatar 
belakang masalah.  
Hasil wawancara Kepala Sekolah 
“peran guru banyak didalam pendidikan, guru sebagai teladan bagi 
muridnya. Guru juga motivator bagi murudnya, guru juga fasilitator bagi 
muridnya. Jadi peran guru sangat penting dalam memotivasi muridnya. 
Dan pihak sekolah tidak memperhatikan khusus anak yang orang tuanya 
bercerai, namun dengan adanya penelitian ini, pihak sekolah akan 
membuat untuk kedepannya untuk lebih memperhatikan murid-murid 
yang mengalami latar belakang masalah.” 
Hasil wawancara guru 
 “peran guru disini sangat penting bagi muridnya, bagaimana peran guru 
dalam menghadapi perilaku murid-murid yang berlatar belakag masalah, 
memberikan nasehat, menyuruhnya untuk setiap hari datang kekantor 
dikasih nasehat bahwa pendidikan itu sangat penting. Dan guru juga 
memberikan motivasi dikelas, dan guru selalu menanyakan apa yang 
dimau muridnya, mau belajar yang seperti apa. Dan kalau memang sudah 
diluar batas kemampuan guru, anak diberikan surat peringatan. Pihak 
sekolah tidak ada program memperhatikan anak yang berlatar belakang 
masalah, namun saya akan menyusulkan kepada kepala sekolah agar ada 
program memerhatikan anak yang berlatar belakang masalah.” 
Berdasarkan hasil kumpulan wawancara diatas adalah peran guru 
sangat penting bagi pendidikan anak murid, guru merupakan teladan bagi 
anak-anaknya, guru sebagai fasilitator bagi anak-anaknya, guru sebagai 
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motivator bagi anak-anaknya, dan banyak lagi. Guru adalah pengganti 
orang tua disekolah. Guru mempunyai banyak peran yang sangat 
berpengaruh bagi anak-anaknya. Pihak sekolah tidak memperhatikan anak 
yang berlatar belakang masalah. Namun dengan adanya penelitian sekolah 
akan mempertimbangkan untuk hal itu. 
Hasil wawancara Bella Syafira  
“ peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya yang suka 
mengantuk dikelas, dan tidak memiliki niat untuk sekolah lagi. guru bisa 
memberikan nasehat untuk anak-anak yang tidak memilki niat belajar. Dan 
pihak tidak memberikan perhatian khusus untuk anak yang berlatar 
belakang masalah.” 
Hasil wawancara dari temannya  Bella Syafira  
“iya menurut saya sangat penting untuk anak yang membutuhkan 
perhatian, karena anak yang tidak diperhatikan disekolah pasti akan 
membuat ketenaran minta diperhatikan, dan guru juga harus bisa 
memberikan perhatian yang lebih. Dan pihak sekolah tidak memberikan 
perhatian khusus untuk anak yang berlatar belakang masalah.”  
 
Hasil wawancara dari Al Anisa  
“peran guru menurut saya sangat penting, guru bisa memberikan perhatian 
untuk anak-anak yang butuh perhatian bahkan seperti saya tidak terlalu 
suka belajar dan niat untuk sekolah itu sudah tidak ada lagi, lagipula ibu 
tidak dapat memenuhi kebutuhan sekolah saya. Dan pihak tidak 
memberikan perhatian khusus untuk anak yang berlatar belakang masalah. 
“ 
Hasil wawancara dari teman Al Anisa  
“ya memang betul peran guru sangat penting bagi anak-anak muridnya, 
anak biasa saja sangat memerlukan peran guru, apalagi anak yang berlatar 
belakang masalah, seperti teman saya yang tidak mempunyai niat lagi 
untuk belajar. Jadi, pihak sekolah tidak ada memberikan perhatian khusus 
untuk anak yang berlatar belakang masalah.” 
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 Hasil wawancara guru Al Anisa  
“peran guru sangatlah penting bagi anak-anak yang berlatang belakang 
masalah, dengan begitu guru memang harus bisa bersabar menghadapi 
anak yang berlatar belakang masalah. Karena tidak mudah membuat 
mereka untuk cepat berubah.” 
 
Hasil wawancara dari Candra Maulana 
“ peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya yang suka 
mengantuk dikelas. Saya tidak banyak mengikuti pendjelasan ibu guru jadi 
banyak pelajaran yang saya mengerti, dan saya juga tidak mengingkan 
sekolah ini. Guru  bisa memberikan perhatian untuk anak-anak yang 
kurang diperhatikan. Dan pihak tidak memberikan perhatian khusus untuk 
anak yang bertalar belakang masalah.“ 
Hasil dari wawancara guru Candra Maulana 
“peran guru sangatlah penting bagi anak-anak yang berlatang belakang 
masalah, dengan begitu guru memang harus bisa bersabar menghadapi 
anak yang berlatar belakang masalah. Karena tidak mudah membuat 
mereka untuk cepat berubah.” 
Hasil dari temannya Candra Maulana  
“ya peran guru penting bagi anak yang tidak banyak mengerti pelajaran 
jadi bisa guru itu mengulang lagi cara belajar yang lebih enak, lebih santai. 
Dan itu sangat berpengaruh kepada anak-anak. Dan pihak sekolah tidak 
memperhatikan anak yang berlatar belakang masalah.” 
 
Hasil wawancara Fikri Ramadhani 
“ peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya yang suka  
tiidur dikelas. Karena malam saya menonton tv hingga larut malam. Dan 
saya juga ingin bekerja saya agar bisa memberikan uang kepada ibu, 
namun ibu tidak meberikan kesempatan itu. Dan pihak tidak memberikan 
perhatian khusus untuk anak yang berlatar belakang masalah. “ 
Hasil wawancara dari orang tua Fikri Ramadhani 
“bagi saya peran guru sangat memberikan pengaruh besar kepada anak 
muridnya. Anak saya sangatlah susah diatur, malam suka begadang, dikasi 
tau tak mendengarkan apa yang dikatakan.” 
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Hasil wawancara dari teman Fikri Ramadhani 
“ya peran guru bagi anak muridnya sangatlah penting, karena itu guru 
harus pandai memberikan motivasi dan nesehat untuk anak-anaknya. 
Seperti temanku yang suka tertidur dikelas, guru harus bisa mengatasi 
masalah-masalah itu.” 
 
Hasil wawancara Triono 
“ peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya sering tidak 
hadir disekolah karena menurut saya tidak ada gunanya sekolah dan 
pendidikan. Saya juga sudah putus asa. Dan pihak tidak memberikan 
perhatian khusus untuk anak yang bertalar belakang masalah.”  
Wawancara hasil dari guru Triono 
“peran guru sangatlah penting bagi anak-anak yang berlatang belakang 
masalah, dengan begitu guru memang harus bisa bersabar menghadapi 
anak yang berlatar belakang masalah. Karena tidak mudah membuat 
mereka untuk cepat berubah.” 
Wawancara hasil dari temannya Triono 
“ya peran guru bagi anak muridnya sangatlah penting, karena itu guru 
harus pandai memberikan motivasi dan nesehat untuk anak-anaknya. 
Seperti temanku yang suka tertidur dikelas, guru harus bisa mengatasi 
masalah-masalah itu.” 
 
Hasil wawancara Ayunda 
“ peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya suka 
belajar. Dan saya suka guru yang belajar sambil bermian, nah jadi dengan 
anak yang usdah rajin belajar tambah rajin dengan gaya guru mengajarkan 
belajar sambil bermain. Dan pihak tidak memberikan perhatian khusus 
untuk anak yang bertalar belakang masalah.“ 
Hasil wawancara dari guru Ayunda 
“peran guru sangatlah penting bagi anak-anak yang berlatang belakang 
masalah, dengan begitu guru memang harus bisa bersabar menghadapi 
anak yang berlatar belakang masalah. Karena tidak mudah membuat 
mereka untuk cepat berubah.” 
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Hasil wawancara dari teman Ayunda 
“ya peran guru bagi anak muridnya sangatlah penting, karena itu guru 
harus pandai memberikan motivasi dan nesehat untuk anak-anaknya. 
Seperti temanku yang suka tertidur dikelas, guru harus bisa mengatasi 
masalah-masalah itu.” 
 
Hasil dari wawancara Fira Sintia 
“peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya yang tidak 
menyukai pelajaran, namun saya suka dengan guru yang memberikan 
pengertian ataupun memberikan mata pelajaran matematika diawal waktu 
atau waktu pagi. Karena menurut saya matematika butuh konsentrasi. Dan 
pihak tidak memberikan perhatian khusus untuk anak yang bertalar 
belakang masalah.” 
Hasil dari wawancara guru Fira Sintia 
“peran guru sangatlah penting bagi anak-anak yang berlatang belakang 
masalah, dengan begitu guru memang harus bisa bersabar menghadapi 
anak yang berlatar belakang masalah. Karena tidak mudah membuat 
mereka untuk cepat berubah.” 
Berdasarkan kumpulan wawancara Fira Sintia adalah anak yang 
tidak terlalu buruh namun dia susah dibilangi oleh gurunya. Dia suka 
memakai aksesoris yang tidak diperbolehkan oleh sekolah dan rambut 
yang diikat tinggi kurang tinggi hanya untuk berjaya. Sikap terhadap 
teman dan gurunya baik. Dia tidak memperdulikan seragam sekolah, 
namun dia lebih yang mempercantik dirinya dengan aksesoris. Dikelas 
juga tidak yang melawan guru, dia mau mengerjakan tugas dari guru yang 
memang mengerti keadaanya, yang dimana pelajaran matematika dibuat 
dipagi hari. 
Hasil wawancara dari Rahmad Al Amin 
“peran guru menurut saya sangat penting, karena seperti saya yang malas 
ini kesekolah, guru bisa memberikan perhatian untuk anak-anak yang 
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kurang diperhatikan. Dan pihak tidak memberikan perhatian khusus untuk 
anak yang berlatar belakang masalah.” 
Hasil wawancara dengan guru Rahmad Al Amin 
 “peran guru sangatlah penting bagi anak-anak yang berlatang belakang 
masalah, dengan begitu guru memang harus bisa bersabar menghadapi 
anak yang berlatar belakang masalah. Karena tidak mudah membuat 
mereka untuk cepat berubah.” 
 
Berdasarkan kumpulan wawancara diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata anak yang memiliki orang tua yang bercerai, mengalami 
kepasrahan hidup, tidak mempunyai tujuan hidup, cepat putus asa. Setelah 
dilihat bahwa peran guru sangat sangatlah penting anak. Karena sosok 
guru yang bisa memberikan motivasi nasehat untuk anaknya yang berlatar 
belakang masalah. Anak lebih butuh perhatian jadi disekolah anak yang 
tidak mendapatkan perhatian, anak akan berbuat yang menurut dia bisa 
membuat orang disekitar memperhatikannya. Peran guru selain daripada 
teladan panutan, guru juga bisa membuat anak lebih bersemangat salam 
mengahdapi hidup. Guru butuh kesabaran yang banyak dalam menghadapi 
anakk-anak yang berlatangkan masalah. Pihak sekolah tidak 
memperhatikan khusus anak yang berlatar belakang masalah. Dan dengan 
adanya penelittian ini, maka kan direncanakan. Sekolah akan membuat 
program yang bisa membuat anak nyaman, betah dan mempuyai motivasi 
didalam hidupnya. 
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C. Pembahasan 
Proses yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan memulai hasil 
yang telah diwawancara kepada anak-anak bapak ibu guru sekolah dengan 
menggunakan observasi/pengamatan langsung, dokumentasi dan 
wawancara.  
Setiap anak yang diwawancarai mempunyai cerita masing-masing 
yang dialami anak mengenai keluarga, yang sangat dibutuhkan untuk 
memperkuat dan semangat dalam menghadapi kehidupan didunia 
pendidikan maupun didunia kenyataan yang dijalani anak. Anak yang 
ditinggal cerai orang tuanya mengalami gangguan yang bermacam-
macam, rasa canggung terhadap orang asing, tidak percaya diri, tidak 
mearasakan kasih sayang lagi. Anakpun memulai hidupnya dengan merasa 
paling kuat, merasa paling  hebat, merasa paling jagoan, merasa paling 
benar. Namun setelah diteliti anak yang ditinggalkan orang tuanya, 
mengalami down yang belum bisa di atasinya. 
 Perilaku anak dalam interaksi sosial disekolah 
Setelah diwawancarai dan observasi dilapangan bahwa rata-rata 
anak yang orang tuanya bercerai mengalami sikap yang kurang sopan 
terhadap guru, orang tua dan teman dikelasnya. Bahkan anak sendiri tidak 
percaya apa yang dilakukannya, dengan ejekan teman dikelas dia merasa 
sangat tidak nyaman, dan memulai untuk berdebat dan beramtam dikelas. 
Dinasehati dan dipanggil kekantor juga tidak akan membuat dia otomatis 
secara langsung berubah. Walaupun demikian lambat laun mereka akan 
membuat kebiasaan-kebiasaan yang dimulai dengan baik. 
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Anak yang mempunyai masalah tidak selalu meluapkan amarahnya secara 
langsung namun ada yang memendam dalam diirinya. Itu akan berbahaya 
bagi emosi anak, karena seketika meluapkan amarah anak bisa mencelakai 
orang disekitar. Dengan sekian banyak anak yang berlatar belakang 
masalah  memiliki sikap tidak baik pada teman, guru bahkan kakak 
kelasnya. Ada anak yang berlatang belakang masalah mempunyai sedikit 
sikap yang jauh lebih baik, karena orang tuanya bercerai tetapi menjalin 
ikatan yang baik dengan anaknya, seperti selalu memberikan uang, 
memberikan perhatian, memberikan nasehat untuk anak yang ditinggal. 
Dengan semangat anak akan tetap setabil walaupun mereka berpisah, yaitu 
komunikasi yang lancar. Dan anak jugak dikit demi sedikit akan mengerti 
hal yang dihadapinya. Dan lambat laun juga akan berubah menjadi yang 
lebih baik lagi.  
 Cara berpakaian anak disekolah 
Setelah diwawancara dan melakukan observasi langsung, maka 
cara berpakaian anak yang berlatar  belakang masalah memiliki sedikit 
kerumitan dalam berpakaian. Contoh didalam sebuah keluarga yang 
memang kebutuhan ekonomi nya tidak terpenuhi, maka hak anak yang 
sekolah tidak terpenuhi juga. jadi anak yang berlatar belakang banyak 
memakai pakaian yang ala kadarnya. Mereka tidak bisa menuntut 
sepenuhnya karena tidak ada yang memberikan uang untuk memenuhi 
kebutuhannya. Rata-rata anak yang berlatar belakang masalah mempunyai 
seragam yang bagus namun tidak diperhatikan dalam kebersihan bajunya, 
banyak yang memakai baju penuh coretan, banyak yang memakai baju 
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tidak dimasukkan kedalam celana atau rok, banyak juga yang tidak 
menggosok baju yang dikenakan, banyak juga yang sudah dekil tidak 
layak pakai, namun tetap masih dipakai. Banyak keterpaksaan yang 
menimpa anak-anak sehingga mereka merasakan beban untuk sekolah, dan 
tidak lagi memperhatikan seragam sekolah. Namun seiring berjalan waktu  
ada anak yang berlatar belakang masalah mempunyai seragam yang rapi 
walaupun tidak selalu baru. Dia dari kalangan yang orang tuanya bercerai 
tetapi tetap menjalin ikatan yang kuat, seperti ayahnya memberikan uang 
untuk kebutuhan sekolah, berkomunikasi dengan ayahnya, ayah juga 
sering memberikan dorongan, dukungan, motivasi dan semangat dalam 
menuntut ilmu, dan menjelaskan betapa pentingnya kehidupan dengan 
pendidikan.  
 Cara belajar anak disekolah 
Setelah diwawancarai cara belajar anak yang berlatar belakang 
masalah tidak baik, masih banyak dari mereka yang suka ngantuk, tidur 
dikelas, susah dibilangi akan pelajaran yang akan di ajari. Berbagai macam 
tingkah laku yang dilakukan anak-anak dalam menghadapi pelajaran 
dikelas. Sebagai guru harus bisa membuat atau menegerti latar belakang 
anaknya masing-masing. Setelah dilakukan pengamatan dengan seiring 
waktu. Banyak anak yang tidak menginginkan belajar, tidak suka yang 
namanya menulis, membaca dan mengerjakan tugas. Anak memiliki titik 
jebuh yang sangat harus dimengerti. Jadi baiknya guru bisa membuat 
pemeblajaran berbasis study game belajar sambil bermain. Banyak  alasan 
mengapa anak mengalami hal yang demikian. Salah satunya sudah tidak 
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ada niat ingin belajar, merasa sudah putus asa, tidak percaya diri, dan tidak 
suka begdangang dirumah, dan tidak mendengarkan perkataan orang tua 
dan guru disekplah. Dengan demikian gurulah yang bisa dan harus 
mengerti akan anak-anaknya. Mengajari dan memberikan nasehat kepada 
anak-anaknya.  
Ada anak yang berlatar belakang masalah memiliki cara belajar 
lumayan lebih sedikit baik, anak ini mempunyai semangat  dalam belajar 
dikelas. Alasan anak ini lebih semangat dan memiliki cara belajar yang 
sedikit berbeda, dia mempunyai orang tua yang bercerai dengan tidak 
saling memutuskan tali silaturahminya, dan tidak meninggalkan 
komunikasi sesama, walaupun ditinggalkan namun saling memberi, ayah 
memberikan uang untuk kebutuhan anak sekolah, dan ayah juga tidak 
putus asa memberikan nasehat kepada anaknya. 
 Peran guru dan pihak sekolah  
Peran guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pemimpin, 
administrator, harus mampu melayani peserta didik yang dilandasi dengan 
kesadaran, keyakinan, kedisiplinan, dan tanggung jawab secara optimal 
sehingga memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan siswa 
optimal, baik pisik maupun psikis. Guru mempunyai karismatik yang 
berbeda-beda dengan adanya karismatik setiap guru, guru bisa 
memberikan yang terbaik untuk anaknya, guru harus bisa membuat anak 
lebih nyaman dan bisa membuat anak lebih bersemangat dalam belajar. 
Peran guru sangatlah penting dalam pembelajaran anak, dalam kehidupan 
sekolah. Guru harus berperan sebaik-baik guru, memberikan yang contoh 
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baik, memberikan nesehat yang baik. Dan pihak sekolah tidak 
memberikan perhatian khusus anak yang berlatar belakang masalah. 
Karena pihak sekolah tidak mempunyai program untuk memperhatikan 
anak yang berlatar belakang masalah. Pihak sekolah juga akan membuat 
program perhatian khusus untuk anak yang berlatar belakang masalah. 
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BAB V 
    KESIMPULAN DAN SARAN  
A. KESIMPULAN  
1. Setiap anak yang orang tua bercerai memiliki sikap yang kurang baik 
terhadap guru, teman dan kakak kelasnya. Cara berpakaian anak yang 
berlatar belakang masalah tidak bisa dipastikan memakai pakaian rapi atau 
bagus, karena mereka tidak memperhatikan hal itu, karena sebagian dari 
mereka tidak mempunyai niat untuk melanjutkan pendidikan. Anak 
memiliki potensi yang sangat kuat terhadap dirinya sendiri, namun dia 
tidak bisa mengaplikasikan dengan benar. Anak belum bisa mengontrol 
amarah yang didalam jiwanya. Dengan begitu anak yang di ejek 
kawannya, belum bisa mengontrol emosinya, dan disitulah pertengkaran 
dimulai. 
2. Peran guru sangat penting bagi perkembangan anak atau peran guru sangat 
berdampak besar untuk anak, seperti dalam giat belajar menjadi contoh 
yang baik. Pihak sekolah tidak memperhatikan khusus anak yang berlatar 
belakang, dengan adanya penelitian ini maka Kepala Sekolah akan 
mempertimbangkan, dan akan membuat program untuk anak yang berlatar 
belakang masalah. 
A. SARAN 
Dari hasil penelitian tentang dampak perceraian orang tua terhadap 
kehidupan sosial anak disekolah MTs Al-Wasliyah Pantai Cermin untuk 
kedepannya maka penulis memberikan saran dan masukan. 
Adapun saran tersebut adalah  
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1. Kepada kepala sekolah agar dapat memperhatikan anak yang berlatar 
belakang masalah, karena sesungguhnya mereka membutuhkan perhatian. 
Dan sebaiknya pihak sekolah mengadakan perhatian khusus untuk anak 
yang berlatar belakang masalah. Kepada guru, betapa pentingnya peran 
guru terhadap anak dapat mempengaruhi cara belajar anak, cara berfikir 
anak bahkan cara pendangan anak. Harapan kedepannya agar guru lebih 
sabbar dan ikhlas dalam menghadapi anak yang berlatar belakang masalah. 
Jadilah teladan bagi murid-murid. 
2. Kepada orang tua, dampak perceraian yang signifikan itu adalah anak 
sendiri, karena anak merasa hidupnya tidak berguna lagi, tidak percaya 
diri, mempunyai rasa yang sedikit pembangkang. Dengan semikian 
sebaiknya orang tua harus tetap bersabar. Dan kalau harus bisa 
mempertahankan keluarga sendiri. Jadilah panutan bagi anak-anak. 
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Lampiran 1 
Pedoman observasi 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan perilaku anak MTs Al-wasliyah Pantai Cermin yang meliputi: 
1. Tujuan  
Untuk memperoleh informasi data yang baik mengenai sikap dan perilaku 
anak yang berlatar belakang masalah, serta hal-hal yang berkaitan dengan 
sekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin. 
2. Aspek yang diamati 
a. Alamat/lokasi 
b. Anak yang berlatar belakang masalah 
c. Anak yang berada dikelas 
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Lampiran 2 
Catatan hasil observasi I 
Hari/tanggal:  selasa 17-12 -2019 
Waktu: 10:00 – 11:30 WIB 
Lokasi: Sekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin 
Kegiatan:  
Pada tanggal 17 desember 2019, merupakan hari pertama melakukan kegiatan 
observasi  di sekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin. Dimana tujuan dari 
kegiatan observasi yang dilakukan adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 
alamat/lokasi dan sejarah dari sekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh jalan Menang No.65 Pantai 
Cermin kiri, desa Pantai Cermin kiri, Kec. Pantai Cermin, Kab. Serdang Bedagai. 
Sumatera Utara. Kode pos 20987. Dan untuk sejarah MTs Al-wasliyah Pantai 
Cermin ada didalam skripsi. 
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Lampiran 3 
Catatan hasil observasi II 
Hari/tanggal:  rabu 18-12 -2019 
Waktu: 10:00 – 11:30 WIB 
Lokasi: Sekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin 
Kegiatan:  
Pada tanggal 18 desember 2019, pada observasi kedua peneliti mencari informasi 
tentang anak yang berlatar belakang masalah, mendata anak yang berlatar 
belakang masalah disekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin. Setelah didata anak 
yang berlatar belakang masalah ada sekitar 10 orang dengan berbeda kelas. Nama-
nama siswa yang berlatar belakang 1). Anggun bella syafira kelas VII. 2) Al 
Anisa kelas VII. 3) Rahmad Al Amin kelas VII. 4) Candra Maulana kelas VII. 5) 
Fira Sintia kelas VIII. 6) Sindi Aulia kelas IX. 7) Fikri Ramadhan kelas IX. 8) 
Rizki Syafitri kelas VIII. 9) Triono kelas VII. 10) Ayunda kelas VII. 
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 Lampiran 4 
Catatan hasil observasi III 
Hari/tanggal:  kamis 19-12 -2019 
Waktu: 10:00 – 11:30 WIB 
Lokasi: Sekolah MTs Al-wasliyah Pantai Cermin 
Kegiatan:  
Pada tanggal 19 desember 2019, pada observasi ketiga ini peneliti ikut serta 
kelapangan, peneliti melihat langsung dan ikut serta dalam kegiatan anak 
disekolah. Melihat cara belajar, sikap dan cara berpakaian anak sekolah yang 
berlatar belakang masalah. Peneliti melakukan observasi langsung selama tiga 
hari. 
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Lampiran 5 
Catatan hasil observasi IV 
Hari/tanggal:  jumat 20-12 -2019 
Waktu: 09:00 -10:00 WIB 
Lokasi: dirumah salah satu orang tua dari anak yang berlatar belakang masalah 
Kegiatan:  
Pada tanggal 20 desember 2019, pada observasi kali ini peneliti datang langsug 
kerumah orangtua dari anak-anak yang berlatar belakang masalah. Dimana tujuan 
dari kegiatan observasi yang dilakukan adalah untuk mendapatkan informasi 
mengenai anak. Melakukan observasi langsung dan melakukan wawancara 
dengan orangtua anak. 
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Lampiran 6 
wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang perceraian? 
2. Apakah bapak tau salah satu penyebab perceraian orang tua anak? 
3. Bagaimana menurut bapak interaksi anak yang orang tuanya bercerai 
disekolah. Sikapnya terhadap guru disekolah, kepada teman sekelasnya 
dan kepada kakak kelasya? 
4. Apakah faktor utama sikap anak yang baik terhadap lingkungan 
sekolahnya? 
5. Bagaimana pendapat bapak mengenai peran guru bagi anak, dan apakah 
pihak sekolah memperhatikan khusus anak yang berlatar belakang 
masalah? 
6. Akankah ada perubahan, setelah ini pihak sekolah akan mengadakan 
perhatian khusus untuk anak yang orang tuanya bercerai? 
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wawancara dengan guru IPS  
1. Apakah ibu tau banyak sedikitnya tentang penyebab perceraian anak 
disekolah mts al-wasliyah pantai cermin? 
2. Apakah ada dampak perceraian orang tua terhadap anak? 
3. Bagaimana menurut ibu sikap dan perilaku anak terhadap guru, teman 
sekelas dan kaka kelasnya? 
4. Bagaimana anak belajar dikelas. Apakah ada semangat? Apaka ada 
motivasi anak belajar? 
5. Bagaimana ibu menghadapi anak yang orang tuanya bercerai? 
6. Bagaimana menurut ibu sebagai guru ips yang mengajarkan tentang 
interaksi sosial, bahkan anak didik sendiri tidak berinteraksi dengan baik? 
7. Seberapa pentingkah peran guru bagi anak? 
8. Apakah pihak sekolah ada memperhatikan khusus untuk anak yang orang 
tuanya bercerai? 
9. Apakah ibu mempunya trik untuk menghadapi anak yang orang tuanya 
bercerai? 
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Wawancara untuk guru BK (Bimbingan  Konseling) 
1. Apakah ibu tau banyak sedikitnya tentang penyebab perceraian anak 
disekolah mts al-wasliyah pantai cermin? 
2. Apakah ada dampak yang signifikan menurut ibu? 
3. Bagaimana menurut ibu sikap dan perilaku anak terhadap guru, teman 
sekelas dan kakak kelasnya?  
4. Bagaiamana menurut ibu pakaian anak yang orang tuanya bercerai? 
5. Bagaimana anak belajar dikelas. Apakah ada semangat? Apaka ada 
motivasi anak belajar? 
6. Bagaimana ibu menghadapi anak yang orang tuanya bercerai 
7. Bagaimana menurut ibu sebagai guru bk mengatasi masalah anak 
8. Seberapa pentingkah peran guru bagi anak? 
9. Apakah pihak sekolah ada memperhatikan khusus untuk anak yang orang 
tuanya bercerai? 
10. Apakah ibu mempunyai trik untuk menghadapi anak yang orang tuanya 
bercerai? 
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wawancara dengan orang tua yang bercerai 
1. Bapak/ibu apa yang mendorong atau menjadi penyebab  terjadinya 
perceraian 
2. Mengapa perceraian ini menjadi jalan keluar dari permasalahan bapak/ibu 
3. Apa faktor utama dari perceraian ibu/bpaak? 
4. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak tentang prilaku kepada 
temannya dan kepada gurunya? 
5. Bagaimana sikap anak-anak terhadap anda dan orang lain ? 
6. Saat ini bapak/ibu sudah resmi bercerai bagaimana bapak/ibu dalam 
memberikan pendidikan kepada anak? 
7. Apakah ibu merasakan ada dampak atas perceraian ini? 
8. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi dampak tersebut/ 
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Wawancara kepada orangtua   
1. Apakah kamu mengetahui apa faktor terjadinya perceraian kedua orang tua 
anda? 
2. Apakah anda merasakan dampak dari perceraian orang tua anda? 
3. Apakah anda merasakan hal yang beda setelah perceraian orang tua anda? 
4. Bagaimana sikap anda kepada orang tua? 
5. Bagaimana sikap anda kepada guru disekolah? 
6. Bagaimana sikap anda kepada teman-teman disekolah? 
7. Apakah orang tua anda memperhatikan seragam sekolah anda? 
8. Apakah anda orang yang peduli terhadap seragam sekolah sendiri? 
9. Kegiatan apa yang kamu sukai disekolah?kenapa 
10. Apakah guru mempengaruhi semangat belajar anda? 
11. Apakah anda semangat dalam belajar? 
12. Apa motivasi anda sehingga rajin belajar? 
13. Apakah guru-guru disekolah lebih memperhatikan anak-anak yang berlatar 
belakang? 
14. Apakah pihak sekolah ada memberikan perhatian khusus ? 
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